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ABSTRAK

Kandang close house merupakan kandang tipe tertutup yang
memiliki keunggulan dibandingkan kandang open house karena dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi tenaga kerja dengan
terciptanya iklim mikro yang terkendali. Hal tersebut berbeda pada
PT. Kalianda Agro Lestari yang justru produktivitas ayam petelur
pada kandang closed house sering terjadi penurunan atau cenderung
tidak stabil kemudian ayam pada kandang tersebut juga sering terkena
penyakit.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan bersifat
deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan dari perbandingan input dan
output kandang closed house dan open house di atas, kandang closed
house lebih efisien dalam pemakaian waktu, tenaga kerja dan
kandang, akan tetapi dalam biaya produksi, kandang open house lebih
efisien. Kemudian kinerja pada kandang closed house masih dikatakan
kurang baik hal tersebut dapat dilihat dari produktivitas ayam pada
kandang closed house tidak stabil atau sering terjadi penurunan.
Kemudian dapat disimpulkan bahwa efisiensi telah sesuai dengan
produksi Islam sedangkan untuk Kinerja karyawan yang terjadi_pada
closed -house dikatakan tidak sesuai menurut pandangan Islam dimana
karyawan dimana karyawan:tidak amanah.dan tekun dalam bekerja.

Kata kunei--Efisiensi, Kinerja, Produktivitas, Open=House, Closed
House
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan
gambaran yang jelas dan memudahkan dalam memahami
proposal penulisan skripsi ini. Maka perlu adanya uraian
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah
yang terkait dengan tujuan skripsi ini, dengan penegasan
tersebut diharapkan tidak akan terjadi kekeliruan terhadap
pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan,
disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan
terhadap pokok pemersalahan yang akan dibahas.

Adapun judul skripsi ini berjudul “ANALISIS
PERBANDINGAN EFISIENSI DAN KINERJA
KARYAWAN  TERHADAP  PRODUKTIVITAS
AYAM PETELUR MENGGUNAKAN JENIS
KANDANG CLOSED HOUSE DENGAN KANDANG
OPEN HOUSE DALAM/PERSEPEKTIF EKONOMI
ISLAM ( Studi Pada PT. Kalianda Agro Lestari, Desa
Tajimalela, Kec. Kalianda, Kab. Lampung Selatan )”.
Berikut beberapa pokok-pokok istilah-yang terkandung
dalam.judul di atas, hal-hal yang perlu dijelaskan adalah :

a. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwa  (karangan, perbuatan, dsb) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Menurut
Komaruddin analisis adalah kegiatan berpikir untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen
sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen,
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-
masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.’

! Yuni Septiani, Edo Arribe, Risnal Diansyah, “Analisis Kualitas Layanan
Sistem Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna
Menggunakan Metode Sevqual. Riau,” Vol 3. No 1 (2020)
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Analisis dalam penelitian ini digunakan untuk
mencari tahu dan mempelajari secara lebih rinci
mengenai  perbandingan  efisisensi  karyawan
peternakan ayam petelur dengan menggunakan jenis
kandang closed house dengan kandang open house
dalam persepektif ekonomi Islam di PT Kalianda
Agro Lestari Desa Tajimalela Kec. Kalianda Kab.
Lampung Selatan.

b. Perbandingan

Kata perbandingan berasal dari kata banding,
yang artinya timbang yaitu menentukan bobot dari
suatu obyek. Dengan demikian perbandingan adalah
perbuatan mensejajarkan sesuatu atau beberapa obyek
dengan alat pembanding. Dari perbandingan ini dapat
diperoleh persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan dari obyek yang satu dengan obyek yang
lainnya.> Perbandingan dalam penelitian ini
digunakan untuk membandingkan efisiensi karyawan
peternakan ayam petelur dengan menggunanakan
jenis kandang closed house dengan kandang open
house di PT/Kalianda Agro Lestari.

¢. Efisiensi

Efisiensi merupakan perbandingan output dan
input™berhubungan = dengan tercapainya output
maksimum dengan sejumlah input, artinya jika ratio
output besar maka efisiensi dikatakan semakin tinggi.
Efisiensi merupakan tindakan memaksimalkan hasil
dengan menggunakan modal (tenaga kerja, material
dan alat) yang minimal.? Efisiensi dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui jenis kadang yang lebih
efisien dalam pemakaian karyawan dan sistem kerja.

2 Dede Mariana, Neneng Yani Yuningsih, Caroline Paskarina, “Pengertian,
Ruang Lingkup, Tujuan dan Manfaat Perbandingan Pemerintahan, 3.

® Himawan Arif Sutanto, Sri Imaningati,  Tingkat efisiensi produksi dan
pendapatan pada usaha pengolahan ikan asin skala kecil”, Journal of Economics an
Policy 7 No.1 (2014),76.



d. Kinerja Karyawan

Menurut  Hasibuan,  “kinerja ~ merupakan
perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang
biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap
karyawan atau organisasi.” Kinerja yang baik
merupakan langkah untuk tercapainya tujuan
perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu
memiliki karyawan yang memiliki kinerja yang baik.*
Karyawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja pada kandang peternakan
ayam petelur dengan jenis kandang closed house dan
open house.

e. Produktivitas

Produktivitas adalah suatu perbandingan antara
keluaran (output) dan masukan (input) persatuan
waktu. Produktivitas dapat dikatakan baik apabila : 1)
jumlah produksi/keluaran sama atau meningkat
dengan jumlah masukan/sumberdaya yang lebih kecil
dan 2) produksi/keluaran meningkat diperoleh.dengan
penambahan smbeér daya yang relatif kecil.®

f. Ayam Petelur

Ayam petelur tipe ringan—merupakan ayam
ras.yang khusus dikembangkan. untuk bertelur saja.
Sedangkan vayam: tipe’ medium juga dikembangkan
untuk diambil dagingnya selain telur. Kedua hal
tersebut merupakan kondisi yang bertolak belakang.
Daging Ayam petelur ringan memang dapat dimakan
setelah diapkir, tetapi rasanya kurang enak karena ada
kandungan lemak tertentu yang pada umur tua
kadarnya lebih banyak. Berbeda dengan ayam broiler

* 1 Kadek Yogi Setiawan, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan
Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Kryawan pada PT. Federal Internasional Finance
(FIF) Group Cabang Singaraja, Jurnal Jurusan Pendidikan Ekonomi 5 No. 1 (2015),
2.

5 Jati Setiati, “Analisis Faktor-faktor Produktivitas kerja pada pegawai
perpustaaan ITS,” 4.



yang sudah dapat dipotong antara umur 6-8 minggu,
rasa dan aroma dagingnya enak.® Ayam petelur yang
dimaksud adalah ayam petelur yang berada pada PT
Kalianda Agro Lestari Desa Tajimalela Kec. Kalianda
Kab. Lampung Selatan.

g. Kandang Closed House

Kandang closed house merupakan kandang yang
seluruhnya bisa dikontrol secara otomatis, mulai dari
sistem ventilasi, pemberian pakan, minum, suhu dan
kelembaban di dalam kandang. Kondisi yang
demikian memungkinkan bahwa keadaan di dalam
kandang tidak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di
luar kandang seperti udara, panas, hujan dan angin.
Kandang closed house yang dimaksud adalah
kandang ayam petelur dengan tipe modern yang
berada pada peternakan ayam petelur di PT Kalianda
Agro Lestari.

h. Kandang Open House

Sistem kandang open_house merupakan kandang
yang dindingnya terbuka biasanya terbuat dari kayu
atau bambu.” Kandang open house memastikan udara
bisa keluar masuk melalui ventilasi sehingga‘sirkulasi
di dalam kandang menjadi lebih-baik.® Kandang open
house yang dimaksud adalah kandang ayam petelur
dengan tipe tradisional yang berada di PT Kalianda
Agro Lestari.

i. Persepektif Ekonomi Islam

Persepektif adalah suatu cara untuk melihat atau
berfikir tentang sesuatu.” Pada penelitian ini, peneliti

® Dian Azis, Mengenal Ayam Petelur. (Tangerang : Loka Aksara, 2019), 3.

" Ahmad Toyibul Marom, Umi Kalsum dan Usman Ali, “Evaluasi performans
broiler pada sistem kandang Close House dan Open House dengan Attiude Berbeda,”
Vol. 2, No.2. (2017), 3.

8 Apni Tristia Umiarti, Manajemen Pemeliharaan Broiler. (Denpasar, Bali :
Jalan Tunggul Ametung I11A/11B, 2020), 24

® Hasrullah, Beragam Persepektif Imu Komunikasi, (Jakarta : Prenada Media,
2017), 7.
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fokus menggunakan persepektif ekonomi Islam,
dimana hal ini sesuai dengan fokus keilmuan yang
peneliti ambil, yaitu ekonomi syariah. Ekonomi Islam
merupakan suatu cabang dari ilmu pengetahuan yang
memandang, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah-masalah dalam hal ekonomi dengan
menjadikan nilai Islam yang berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadist sebagai landasan dasar dalam setiap
aktivitasnya.’® Persepektif ekonomi Islam yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana cara
pandang Islam tentang peternakan dan tenaga kerja
yang bekerja di peternakan, dengan fokus lokasi
penelitian di PT Kalianda Agro Lestari Desa
Tajimalela Kec. Kalianda Kab. Lampung Selatan.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa istilah yang
telah diuraikan oleh peneliti pada nenegasan judul di atas,
peneliti dapat menyimpulkan dan menegaskan bahwa
yang dimaksud dengan judul dalam penelitian ini adalah
bagaimana perbandingan efisiensi dan kinerja karyawan
terhadap produktivitas ayam petelur dengan menggunakan
kandang closed-house dengan kandang open house dalam
persepektif ekonomi Islam di PT Kalianda Agro Lestari
Desa Tajimalela Kec. Kalianda Kab. Lampung Selatan.

B. Latar Belakang Masalah

Usaha peternakan adalah suatu usaha pembibitan atau
budidaya peternakan dalam bentuk perusahaan peternakan
atau peternakan rakyat, yang dilakukan secara teratur dan
terus menerus pada suatu tempat dan dalam jangka waktu
tertentu untuk tujuan komersil atau sebagai usaha
sampingan untuk menghasilkan ternak bibit/ternak
potong, telur, susu, serta menggemukkan suatu jenis

10 Nanang Rustandi, Imam Asrofi, dan Irpan Jamil, Politik dan Kebijakan
Ekonomi Islam di Indonesia Era Reformasi, (Tasikmalaya : Edu Publisher, 2021), 1-3.



ternak termasuk mengumpulkan, mengedarkan dan
memasarkan."!

Bisnis peternakan ayam merupakan bisnis yang sudah
banyak dikembangkan oleh beberapa masyarakat yang
memiliki banyak kecukupan modal dan keahlian. Namun
dalam mendirikan bisnis peternakan seorang pebisnis
tentunya harus memperhatikan kondisi lingkungan dalam
menjalankan bisnisnya. Lingkungan usaha peternakan
yang bersih, bebas dari sampah, limbah, dan polusi yang
dimaksud adalah lingkungan yang terbebas dari bau
limbah kotoran ayam yang menyengat, debu dari hasil
pembersinan  kandang,  kebisingan yang  dapat
mengganggu masyarakat sekitar dan lalat yang bertebaran
yang dapat menyebabkan banyak penyakit. Bisnis dalam
pandangan Islam tidak hanya menyangkut pada masalah
laba dan rugi melainkan harus mengandung nilai-nilai
kebaikan.*?

Kini kandang ayam petelur ada yang berupa kandang
terbuka dan kandang tertutup. Dengan tipe kandang
terbuka yang umum. ditemui di daerah tropis seperti di
Indonesia, produktivitas ayam  petelur bisa optimal.’ Ini
karena intensitas cahaya dalam kandang cukup dan suhu
udara relatif - stabil. Selain _itu, investasi pembuatan
kandang™ dihitung lebih- murahedibanding kandang
tertutup. Kandang tertutup atau closed house ayam petelur
merupakan kandang yang sama sekali tertutup dari dunia
luar kandang, dengan sarana dalam kandang seluruhnya
mengguankan bahan serba modern dan otomatis. Yang
menghubungkan dalam dan luar kandang adalah
pengaturan keluar masuk udara melalui alat otomatis. Hal
ini sebagaimana aktivitas memberi pakan, member

11 i
Ibid, 9.
12 Badrun, “Ternak Ayam Ras Petelur di Tengah Pemukiman Masyarakat
dalam Persepektif Etika Bisnis Islam”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1 No. 1
(2021), 40-41.
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minum, menjaga kesehatan ayam, yang semua dikerjakan
oleh mesin secara otomatis sesuai tujuan pemeliharaan.*®

Sistem kandang closed house membutuhkan investasi
dan beban operasional yang cukup tinggi dalam
pembangunannya. Selain itu, kandang closed house harus
disertai dengan infrastruktur dan penguasaan teknologi
yang baik. Namun demikian sistem kandang open house
juga memiliki kekurangan yaitu kandang yang sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dari luar seperti
panas, kelembapan udara dan angin, terutama di Indonesia
dengan iklim tropis dan perubahan cuaca yang sangat
ekstrim. Di daerah dataran rendah suhu bisa menjadi
sangat tinggi dan angin cukup kencang. Sementara itu
didataran tinggi suhu sangat dingin disertai dengan
kelembapan yang tinggi. Disamping itu kandang closed
house meskipun membutuhkan biaya produksi yang
cukup tinggi, akan tetapi memiliki kelebihan kapasitas
atau populasi yang jauh lebih banyak, ayam-lebih terjaga
dari gangguan luar baik fisik, cuaca, maupun serangan
penyakit, terhindar dari pelusi, keseragaman ayam lebih
bagus, dan ; pakan lebih " efisien. Kandang ini juga
memberikan kemudahan karena kondisi angin_akan lebih
terkontrol dibandingkan dengan yang terbuka.™

PT-Kalianda Agro Lestarimerupakan perusahaan
ayam petelurtyang memiliki dua jenis kandang yaitu
kandang closed house yang memiliki populasi ayam
sebanyak 117.371 dan kandang open house yang memiliki
populasi sebanyak 76.999 ekor ayam. PT Kalianda Agro
Lestari termasuk perusahaan besar yang dapat
mengahasilkan 99.256 butir telur pada kandang closed
house setiap harinya, sedangkan kandang open house
dapat mencapai 54.078 butir setiap harinya. Dari

1% yonatan Rahardjo, Beternak Ayam Petelur. (Bandung : Nuansa Cendikia,
2016), 25-26.

¥ Yanita Mutiaraning Viastika, “Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Broiler
dengan Sistem Manajemen Closed House dan Open House,” Jurnal limiah Ekonomi
dan Bisnis, ( 2021), 110.



perbedaan jenis kandang dan hasil produksinya yang
tinggi tersebut dapat dilihat bahwa PT. Kalianda Agro
Lestari adalah tergolong ke dalam peternakan yang besar.

Sistem peternakan ayam petelur yang umum
diterapkan adalah sistem pemeliharaan ayam petelur
secara tradisional. Sistem perkandangan ini disebut
dengan sistem kandang terbuka atau open house system.
Sistem pemeliharaan tersebut dapat mengakibatkan ayam
petelur mengalami stress sehingga dapat menurunkan
produktifitas. Hal lain yang juga dapat menyebabkan
menurunnya produktifitas ternak ayam petelur adalah
iklim. Kondisi dimana iklim secara makro dan mikro
tidak dapat dikendalikan akan memberikan dampak pada
menurunnya produktifitas bahkan sampai batas ambang
tertentu dapat menyebabkan kematian pada ternak ayam
petelur. Salah satu teknologi yang tepat untuk
mengantisipasi permasalahan diatas adalah dengan
penerapan atau perbaikan sistem perkandangan. Salah
satu sistem kandang yang dapat mengoptimalkan produksi
ayam petelur adalah sistemstkandang dengan ventilasi
yang bisa dikontrel atau closed house system. Closed
house system merupakan sistem kandang tertutup’ yang
menjamin keamanan secara biologi (kontak dengan
organismeglain) dengan pengaturangventilasi yang baik
sehingga dapat meminimalkan stress pada ayam petelur.'
Menurut Sujana menyatakan bahwa kandang close house
memiliki keunggulan dibandingkan kandang open house
karena dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi
tenaga kerja dengan terciptanya iklim mikro yang
terkendali.'® Hal tersebut berbeda pada PT. Kalianda Agro
Lestari yang justru produktivitas ayam petelur pada
kandang closed house sering terjadi penurunan atau

15'S. Pakage, dkk. “Analisis Struktur Biaya dan Pendapatan Usaha Peternakan
Ayam Pedaging dengan Menggunakan Closed House System dan Open House
System”. Jurnal Peternakan Indonesia 20, No.3 (2018), h.194.

16 Ulfa Indah Laela Rahmah, “Analisis Usaha Ayam Ras Petelur dengan
Sistem Kandang Berbeda di PT. As Putra Group Kuningan”, Vol 4 No.2 (2022), h.83
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cenderung tidak stabil kemudian ayam pada kandang
tersebut juga sering terkena penyakit sedangkan pada
kandang open house produktivitas ayam justru lebih stabil
dan ayam lebih terjaga dari penyakit hal tersebut berbeda
dari kegunaan atau kelebihan dari kandang closed house
yaitu untuk meningkatkan produktivitas, menjaga ayam
dari pengaruh dunia luar dan agar lebih efisien.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk
meneliti lebih dalam tentang “ANALISIS
PERBANDINGAN EFISIENSI DAN KINERJA
KARYAWAN TERHADAP PRODUKTIVITAS
AYAM PETELUR MENGGUNAKAN JENIS
KANDANG CLOSED HOUSE DENGAN KANDANG
OPEN HOUSE DALAM PERSEPEKTIF EKONOMI
ISLAM ( Studi Pada PT. Kalianda Agro Lestari, Desa
Tajimalela, Kec. Kalianda, Kab. Lampung Selatan )”.

C. Fokus Penelitian

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yangakan
dibahas dan /agar; penelitian dapat dilaksanakan secara
fokus pada penelitianini maka sebagai berikut : Penelitian
ini_dilakukan berkaitan dengan -perbandingan  efisiensi
karyawan dan kinerja karyawan-terhadap produktivitas
ayam petelur dengan menggunakan jenis kandang closed
house dan open house dalam persepektif ekonomi islam,
jadi pada penelitian ini penulis hanya akan membahas
mengenai perbandingan efisiensi karyawan kandang
closed house dan open house dan pengaruh Kinerja
karyawan terhadap produktivitas ayam petelur di PT
Kalianda Agro Lestari Desa Tajimalela Kec. Kalianda
Kab. Lampung Selatan.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbandingan efisiensi dan kinerja
karyawan terhadap produktivitas ayam petelur



menggunakan jenis kandang closed house dengan
kandang open house?

2. Bagimana efisiensi dan kinerja karyawan terhadap
produktivitas ayam petelur menggunakan jenis
kandang closed house dan open house dalam
persepektif ekonomi islam?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perbandingan efisiensi dan
kinerja karyawan terhadap produktivitas ayam
petelur menggunakan jenis kandang closed house
dengan kandang open house.

2. Untuk mengetahui perbandingan efisiensi dan
kinerja karyawan terhadap produktivitas ayam
petelur menggunakan jenis kandang closed house
dengan kandang open house dalam persepektif
ekonomi islam.

F.. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a.  Untuk memperkaya keilmuan di lingkungan UIN
Raden Intan Lampung

b. Penelitian ini “diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan khususnya mengenai
pengaruh penggunaan jenis kandang yang
berbeda terhadap efisiensi karyawan peternakan
ayam petelur.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis penelitian ini sebagai tugas akhir
untuk menyelesaikan studi pada program studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam

b. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan
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untuk memperdalam wawasan mengenai efisiensi
karyawan peternakan ayam petelur dengan jenis
kandang open house dan closed house

c. Bagi perusahaan sebagai penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan yang berguna bagi PT Kalianda Agro
Lestari.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan berupa
teori dan temuan-temuan melalui hasil berbagai
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga
dapat dijadikan sebagai data pendukung. Berikut hasil
penelitian yang peneliti temukan terkait dengan tema
penelitian ini antara lain :

2. Penelitian terdahulu oleh Muhammad Basir Paly pada
monograf yang berjudul “Efisiensi Usaha Peternakan
Broiler pada Kandang Close House”. *'Dapat
disimpulkan. bahwa efisiensi usaha peternakan broiler
closed house!pada bagian tenaga kerja belum efisien.
Secara keselurunan ET ( Efisiensi Teknis) belum
efisien, dan untuk mencapai efisiensi-yang lebih baik
diperlukan penambahan faktor.produksi, EH (Efisiensi
Harga) “juga- belum sepenuhnya efisien, karenanya
masih ada faktor produksi yang perlu ditingkatkan
penggunaannya sampai memperoleh batas marginal
yang optimum. Secara keseluruhan penelitian ini
belum efisien secara teknis dan ekonomi. Perbedaan
tersebut terhadap penelitian yang penulis lakukan
adalah Penelitian tersebut hanya membahas efisiensi
usaha dari kandang close house sedangakan penelitian
penulis membandingkan efisiensi kandang closed
house dan open house, dan persamaannya adalah

¥ Muhammad Basir Paly, “Efisiensi Usaha Peternakan Broiler pada Kandang
Close House”, (Monograf, jariah Publishing Intermedia), 2020.
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Sama-sama meneliti efisiensi usaha dari kandang
closed house.

3. Penelitian terdahulu oleh Yanita Mutiaraning Viastika
pada jurnal yang berjudul “Efisensi Usaha Peternakan
Ayam Broiler dengan Sistem Manajemen Closed
House dan Open House”.® Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh dari
sistem kandang open house lebih besar daripada
closed house. Namun demikian jika ditinjau dari
efisiensi usaha open house dan closed house memiliki
nilai R/C rasio lebih dari 1, yang menunjukkan usaha
ternak ayam broiler sama-sama efisien. Namun dapat
dikatakan jika usaha ayam yang mengunakan sistem
kandang open house lebih efisien karena nilai R/C
rasionya lebih tinggi daripada closed house.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
penulis  lakukan ~ adalah Penelitian  tersebut
menggunakan metode Perhitungan Profit/lLaba dan
R/C Racio sedangkan penulis menggunakan metode
penelitian jenis, kualitatif dan bersifat deskriptif,
kemudian persamaannya.adalah Sama-sama meneliti
efisiensi usaha peternakan ayam dengan jenis kandang
clesed house dan open house.

4. Penelitianwterdahulu _oleh .Nananguw.Febrianto pada
disertasi yang berjudul “Analisis Efisiensi Ekonomi
Usaha Ternak Ayam Petelur di Kabupaten Malang :
Pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA)”."®
Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi usaha ternak ayam petelur di
Kabupaten Malang adalah populasi, obat-obatan dan
vitamin. Sedangkan pakan, vaksin dan tenaga kerja
tidak mempengaruhi. Perbedaan penelitian tersebut

'8 yanita Mutiaraning Viastika. Op.cit, 111.

!9 Nanang Febrianto, “Analisis Efisiensi Ekonomi Usaha Ternak Ayam
Petelur di Kabupaten Malang : Pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA)”,
(Disertasi, Universitas Brawijaya), 2019.
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dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
Penelitian tersebut meneliti efisiensi ekonomi usaha
ternak ayam petelur sedangkan penulis meneliti
perbandingan efisiensi karyawan dan perbandingan
sistem kerja kandang closed house dan open house,
sedangkan persamaannya adalah Sama-sama meneliti
efisiensi peternakan ayam petelur.

5. Penelitian terdahulu oleh S. Pakage, B. Hartono , Z.
Fanani, B. A. Nugroho, dan D. A. lyai pada jurnal
yang berjudul “Analisis Struktur Biaya dan
Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Pedaging dengan
Menggunakan Closed House System dan Open House
System”.”® Dapat disimpulkan bahwa Rata-rata
penerimaan yang diterima oleh peternak ayam
pedaging yang menggunakan closed house system
lebih tinggi bila dibandingkan dengan yang diterima
oleh peternak ayam pedaging yang menggunakan
open house sistem. Pendapatan per periode produksi
yang diterima oleh peternak ayam pedaging dengan
closed house, system.lebih tinggi bila dibandingkan
dengan /peternak ~open. house system. Namun
pendapatan per ekor maupun per kg bobot badan
terlihat _sebaliknya. Demikian juga™ rasio antara
penerimaan dengan biaya (R/€), bahwa pada usaha
peternakan ayam pedaging dengan open house system
lebih tinggi (1,10) bila dibandingkan dengan pada
closed house system (1,07). Perbedaan penelitian
tersebut terhadap penelitian yang peneliti lakukan
adalah Penelitian tersebut meneliti struktur biaya dan
pendapatan usaha peternakan ayam broiler sedangkan
penulis meneliti perbandingan efisiensi karyawan dan
perbandingan system kerja kandang closed house dan
open house, sedangkan persamaannya adalah Sama-

203, Pakage, ddk. “Analisis Struktur Biaya dan Pendapatan Usaha Peternakan
Ayam Pedaging dengan Menggunakan Closed House System dan Open House
System”, Jurnal peternanakan Indonesia (2018).
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sama meneliti kandang dengan tipe closed house dan
open house.

6. Penelitian terdahulu oleh Eka Dwi Susanti, Ir. Mufid
Dahlan, MM, Drh. Dyah Wahyuning A. S.Pt pada
jurnal yang berjudul “PERBANDINGAN
PRODUKTIVITAS AYAM BROILER TERHADAP
SISTEM KANDANG TERBUKA (Open House)
DAN KANDANG TERTUTUP (Closed House) DI
UD SUMBER MAKMUR KECAMATAN
SUMBERREJO KABUPATEN BOJONEGORO.”#
Dapat disimpulkan bahwa Berat Akhir yang tertinggi
adalah Kandang Closed House dibanding dengan
Kandang Open House. Untuk Uji T perbandingan
berat badan ayam broiler dapat disimpulkan
perbandingan produktivitas bisa disimpulkan tidak
berbeda nyata. Kematian/mortalitas yang tertinggi
untuk kandang terbuka sebanyak 5% dan kandang
tertutup adalah 4% dan Konversi Pakan/FCR untuk
kandang tertutup lebih besar dari pada kandang
terbuka, kandang tertutuptFCRnya 1,80%, Kandang
tebuka FCRnya.1,78%. Perbedaan penelitian tersebut
terhadap penelitian yang peneliti. lakukan .adalah
Penelitian tersebut meneliti perbandingan
produktivitas dari kandang openmshouse dan closed
house sedangkan penulis™ meneliti perbandingan
efisiensi karyawan dan usaha dari kandang open
house dan closed house, sedangkan persamaannya
adalah Sama-sama membandingkan sistem kandang
closed house dan open house.

Penelitian terdahulu oleh Prayitno pada artikel skripsi
yang berjudul “ Analisis Usaha dalam Pola Kemitraan
Peternakan Ayam Broiler dengan Sistem Open House

2L Eka Dwi Susanti, Ir. Mufid Dahlan, MM, Drh. Dyah Wahyuning A. S.Pt,
“PERBANDINGAN PRODUKTIVITAS AYAM BROILER TERHADAP SISTEM
KANDANG TERBUKA (Open House) DAN KANDANG TERTUTUP (Closed
House) DI UD SUMBER MAKMUR KECAMATAN SUMBERREJO
KABUPATEN BOJONEGORO.” (2016)
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dan Close House (Studi Kasus di : CV. Intan Permata
Kediri )”.# Disimpulkan bahwa berdasarkan
penelitian pada peternakan ayam pedaging (broiler)
sistem open house dengan populasi 5.000 ekor dan
sistem kandang closed house populasi 5.000 ekor di
kemitraan CV. Intan Permata Kediri dapat
disimpulkan usaha peternakan sistem close house
lebih menguntungkan dibanding peternakan dengan
sistem open house kemudian usaha peternakan sistem
open house lebih efisisen dibanding peternakan sistem
closed house berdasarkan rata-rata nilai BEP dan R/C
ratio selama satu tahun produksi. Perbedaan penelitian
tersebut terhadap penelitian yang peneliti lakukan
adalah Penelitian tersebut meneliti analisis usaha
dalam pola kemitraan peternakan ayam broiler dengan
system kandang open house dan closed house
sedangkan penulis meneliti perbandingan efisiensi
karyawan dan perbandingan system Kkerja kandang
closed house dan open house, sedangkan
persamaannya adalah .Sama-sama meneliti ‘kandang
dengan tipe closed house dan open house.

Sejauh ini dalam penelitian keenam di atas
belum _ada yang melakukan -penelitian tentang
Analisis_ Perbandingan __Efisiensi dan Kinerja
Karyawan Terhadap® Produktivitas Ayam Petelur
Menggunakan Jenis Kandang Closed House dengan
Kandang Open House Berdasarkan Analisis SWOT
dalam Persepektif Ekonomi Islam, dan dari hasil
penelusuran literature belum ditemukan penelitian
terkait judul tersebut.

22 Prayitno, “Analisis Usaha dalam Pola Kemitraan Peternakan Ayam Broiler
dengan Sistem Open House dan Close House (Studi Kasus di : CV. Intan Permata
Kediri.” (2016)
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penilitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
secara kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan
dilakukan tidak menggunakan prosedur statistic
atau kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian
kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan
seseorang, cerita, perilaku, dan juga tentang
fungsi organisasi, gerakan sosial atau timbal
balik.?®

Frasa metode penelitian diartikan
sebagai cara yang dipakai oleh para peneliti
untuk memecahkan masalah dan mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
penelitiannya. Dengan kata lain, frasa metode
penelitian berarti cara peneliti mensiasati suatu
masalah_penelitian, berarti berhubungan dengan
pertanyaan bagaimana masalah tersebut akan
diselesaikan “atau bagaimana  pertanyaan-
pertanyaan peneliti akan dijawab™ dalam
penelitian.  Karepa  perumusan  masalah
penelitian biasanya.diakhiri dengan pertanyaan-
pertanyaan penelitian, metode penelitian adalah
berkenaan dengan bagaimana pertanyaan-
pertanyaan tersebut akan dicarikan
jawabannya.?*

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk  mengumpulkan berbagai informasi,

2 gsalim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif : Konsep dan Aplikasi
dalam llmu Sosial, Keagamaan dan Pendidikan, (Bandung :Cipta Pustaka Media,
Cetakan pertama, 2007,Cetakan kelima, 2012), 41

24 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif : Sebuah Upaya Mendukung
Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin IImu. (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, Cetakan Ke-1 : 2014, Cetakan Ke-2 : 2015), 12
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fakta-fakta dan data-data terkait pokok bahasan
dalam penelitian yang ada di lapangan yaitu di
PT Kalianda Agro Lestari Desa Tajimalela Kec.
Kalianda Kab. Lampung Selatan, kemudian
menjelaskan berbagai informasi, fakta maupun
data yang telah didapat yang berkenaan dengan
pokok permasalahan dalam penelitian ini,
seperti  mengenai  perbandingan  efisiensi
karyawan dan sistem kerja peternakan ayam
petelur menggunakan jenis kandang closed
house dan open house.

Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat  deskriptif.
Penelitian deskriptis dapat dikemukakan bahwa
penelitian deskriptif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menemukan
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap
objek penelitian pada suatu masa tertentu.
Sedangkan menurut Punaji  Setyosari_.ia
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian fyang bertujuan untuk menjelaskan
atau mendeskripsikan suatu keadaan;peristiwa,
objek apakah orang atau segala sesuatu yang
terkait dengan variable=variabel yang bisa
dijelaskan baik ‘dengan angka-angka maupun
kata-kata.”® Metode penelitian deskriptif dalam
penelitian ini dilakukan guna menjelaskan
tentang bagaimana perbandingan efisiensi
karyawan dan kinerja karyawan peternakan
ayam petelur menggunakan jenis kandang
closed house dan open house di PT Kalianda
Agro Lestari Desa Tajimalela Kec. Kalianda
Kab. Lampung Selatan yang ditinjau dari
persepektif Islam. Selain itu, metode ini dipilih
guna menjawab pertanyaan tentang bagaimana

Zbid, 65
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perbandingan efisiensi dan kinerja karyawan
peternakan ayam petelur menggunakan jenis
kandang closed house dan open house.

2. Sumber Data

Dalam mengumpulkan informasi pada penelitian

ini penulis menggunakan data primer dan data
sekunder.

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memberikannya, data primer
ini disebut juga data asli atau data baru.?® Data
primer berisi keterangan maupun fakta yang
diperoleh melalui penelitian secara langsung di
lapangan. Pada penelitian ini, karyawan
kandang closed house dan open house di PT
Kalianda Agro Lestari dijadikan sebagai
sumber data primer oleh peneliti.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data. yang
diperoleh atau dikumpulkan oleh™orang yang
melakukan penelitian darissumber-sumber yang
telah™ada. Data ini, biasanya diperoleh dari
perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti
terdahulu. Data sekunder disebut juga data yang
tersedia.®’ Data sekunder yang menjadi
pendukung dari masalah yang terdapat dalam
penelitian ini atau sumber data yang diperoleh
dari buku, jurnal ilmiah dan dokumen yang
berhubungan dengan perbandingan efisiensi dan
kinerja karyawan peternakan ayam petelur

% |gbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Ghalia Indonesia,

2002), 82.
27 |hid, 83.
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dengan menggunakan jenis kandang closed
house dan open house.

3. Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Observasi adalah pemilihan,
pengubahan, pencatatan dan pengodean
serangkaian perilaku dan suasana yang
berkenaan dengan organisme disitu, sesuai
dengan  tujuan-tujuan  empiris.”®  Dalam
penelitian ini peneliti mengamati langsung
perbandingan sistem kerja karyawan di
peternakan ayam petelur dengan jenis kandang
closed house dan open house di PT Kalianda
Agro Lestari. Tujuan dari adanya observasi ini
adalah agar peneliti dapat mengetahui
bagaimana sistem kerja dari kandang closed
house dan open house yang berada di PT
Kaliada Agro Lestari.

Wawancara

Wawancara adalah proses Tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan
dalam mana orang atau lebih-bertatap muka
mendengarkan  secara...langsung informasi-
informasi -« atall  Keterangan-keterangan.”
Wawancara yang peneliti gunakan adalah
dengan cara wawancara bebas dimana yaitu
dengan menyiapkan beberapa pertanyaan yang
telah peneliti buat sebelumnya dan kemudian
menanyakan langsung tentang hal yang
berkaitan dengan permasalahan yang sedang
diteliti. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
fakta yang terjadi dari Kketerangan hasil
wawancara tersebut. Dalam metode wawancara

28 hid, 86.

29 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (PT Bumi Aksara :

Jakarta, 2015), 83.
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ini, yang akan dijadikan sebagai narasumber
adalah manajer, kepala kandang, kepala
gudang, 5 orang karyawan operator kandang
closed house dan kepala farm, kepala kandang,
5 orang operator kandang open house di PT
Kalianda Agro Lestari.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variable-variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda
dan sebagainya. Metode dokumentasi ini
dipergunakan untuk memperoleh data berupa
catatan-catatan dan dokumen lain yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian ini.*
Metode pengumpulan data melalui dokumentasi
berupa mencari data tertulis atau tercetak
tentang fakta yang akan dijadikan sebagai bukti
penelitian yang dilakukan di PT Kalianda Agro
Lestari’ DesapTajimalela Kec. Kalianda Kab.
Lampung: Selatan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis ~data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis datayang diperoleh dari
hasil  wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

%0 samsu, Metode Penelitian : Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research & Devrlopment, (Jambi : PUSAKA ,
2017), 96-99.
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lain. ! Untuk menganalisis data yang telah diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
maka peneliti menggunakan teknik deskriptif
kualitatif dengan pertimbangan bahwa penelitian ini
berusaha menggambarkan dan mempresentasikan
data secara sistematis, ringkas dan sederhana tentang
perbandingan efisiensi dan Kkinerja karyawan
terhadap produktivitas ayam petelur dengan jenis
kandang closed house dan open house. Proses
analisis data yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data yang
dilakukan, peneliti menggunakan tiga metode
secara terpadu yaitu ; pertama metode observasi
atau pengamatan, memungkinkan peneliti
melihat dan mengamati secara langsung objek
yang sedang diteliti, kedua metode wawancara
yang ditujukan kepada pihak yang terlibat
secara langsung dalam peternakan ayam petelur
kandang closed "house dan open house ini.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data
yang dibutuhkan.secara langsung, Kketiga
metode dokumentasi®®™Dengan metode ini
peneliti mengumpulkan data dengan mencari
data atau informasi yang sudah ada atau
tercatat.

b. Reduksi Data (data reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung :
ALFABETA CV ,2013), 244.
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banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Pada teknik
penelitian ini, peneliti merangkum, memilih,
serta mencatat data yang dianggap penting dan
diperlukan bagai penelitian. Data yang penulis
peroleh didapatkan dari hasil wawancara
kepada informan yaitu karyawan PT Kalianda
Agro Lestari.

Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam
penelitian, kualitatif, penyajian data’ bisa
dilakukan: dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, = flowchart ~ dan
sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka
akanymemudahkan untuk®memahami apa yang
terjadi,= merencanakan kerja  selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Pada teknik ini, peneliti akan menyajikan data
dari hasil wawancara kepada informan,
penyajian data yang akan penulis uraikan
merupakan  gambaran informasi  tentang
efisiensi karyawan dan Kkinerja karyawan
kandang closed house dan open house di PT
Kalianda Agro Lestari.

Analisis SWOT

Analisis  SWOT merupakan sebuah
metode perencanaan strategis yang digunakan
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untuk  mengevalusi  kekuatan  (strength),
kelemahan (weakness), peluang (opportunity)
dan ancaman (threat) yang terjadi dalam proyek
atau di sebuah usaha bisnis, atau mengevaluasi
lini-lini produk sendiri maupun pesaing. Untuk
melakukan analisis, ditentukan tujuan usaha
atau mengidentivikasi objek yang akan
dianalisis. Kekuatan dan kelemahan
dikelompokkan ke dalam faktor internal,
sedangkan peluang dan ancaman diidentifikasi
sebagai faktor eksternal.** Pada teknik ini,
peneliti akan menganalisis data tentang efisiensi
dan kinerja karyawan dan pengaruhnya
terhadap produktivitas ayam petelur dengan
menggunakan jenis kandang closed house dan
open house yang telah disajikan dengan analisis
SWOT.

Kerangka Pikir

Berdasarkan latar:belakang masalah yang telah“diuraikan
sebelumnya dalam“penelitian’ ini; peneliti_menyusunssebuah
kerangka pemikiran dari penelitian yang akan dilakukan di PT
Kalianda Agro Lestari Desa Tajimalela Kec. Kalianda Kab.
Lampung-SelatansAdapun kerangka pemikiran tersebut dapat
dilihat dibawah inf*

32 Ahmad, Manajemen Strategis, (Makassar : Nas Media Pustaka, 2020), 57.
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Bagan 1.1

Kerangka Pemikiran

Usaha Peternakan Ayam

Petelur

Kandang Closed
House

Mekanisme Sistem Tata
Laksana Kandang

Kandang Open

House

Mekanisme Sistem Tata
Laksana Kandang

Ekonomi Islam

Efisiensi Kinerja
dalam Karyawan dalam

Ekonomi Islam

Efisiensi dalam Kinerja
Ekonomi Islam Karyawm.] dalam
Ekonomi Islam

Produktivitas Ayam

Pendapatan Perusahaan

Berdasarkan Analisis SWOT

Produktivitas Ayam

Pendapatan Perusahaan

Berdasarkan Analisis SWOT

Berdasarkan skema kerangka pemikiran di atas, dapat
dilihat bahwa pada tabel paling atas di isi dengan usaha
peternakan ayam petelur dan pada tabel kedua yaitu closed
house dan open house, dari kedua tabel tersebut dapat
diartikan yaitu perusahaan peternakan ayam petelur yang
memiliki dua jenis kandang yaitu kandang closed house yang
merupakan kandang modern dan kandang open house yang
merupakan kandang tradisional.




25

Kemudian, pada tabel ketiga yang diisi dengan mekanisme
sistem tata laksana kandang closed house dan tabel keempat
yang berisi kelebihan dan kekurangan sistem kandang closed
house dan open house, dari kedua tabel tersebut tabel ketiga
dapat diartikan bahwa sistem tata laksana atau sistem kerja
pada kandang closed house dan open house, karena pada jenis
kandang tersebut memiliki sistem tata laksana dan sistem
kerja yang berbeda maka peneliti ingin mengetahui dan
membandingkan bagaimana sistem tata laksana dan sistem
kerja pada kedua kandang tersebut. Kemudian pada tabel
keempat mekanismes sistem laksana kandang yaitu berarti
bagaimana sistem tata laksana kandang open house dan closed
house. Kemudian pada tebel selanjutnya yaitu tabel kelima
dan keenam, yaitu efisiensi dalam persepektif ekonomi Islam
dan kinerja karyawan dalam persepektif ekonomi Islam pada
kandang closed house dan open house yang berarti
perbandingan efisiensi dari kandang dan Kinerja dari
karyawan closed house dan open house serta bagaimana
efisiensi dan kinerja dalam persepektif ekonomi Islam.

Kemudianirpada, tabel ketujuh yaitu pendapatan
perusahaan, yaitu dapat diartikan dari perusaan petelur yang
menggunakan sistem kandang yang berbeda yaitu closed
house=dan open _house kemudian. mempunyai sistem kerja
yang berbeda,serta memiliki kelebihany.dan kekurangannya
pada setiap Kkandang, kemudian pada perbedaan sistem
tersebut akan mempengaruhi efisiensi penggunaan karyawan
dan kemudian kinerja karyawan yang akan berpengaruh
kepada produktivitas ayam petelur.

Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan menjelaskan penegasan dari
judul penelitian yang menjelaskan tentang istilah yang ada
pada judul agar tidak ada kekeliriuan, latar belakang masalah
berisi tentang masalah pokok dari penelitian yang akan
dianalisis, fokus penelitian berisi tentang tempat/sasaran yang
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akan dijadikan observasi oleh peneliti, rumusan masalah berisi
tentang permasalahan apa yang akan diselesaikan pada
penelitian ini, tujuan penelitian berisi tentang hasil atau
jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian, manfaat
penelitian berisi tentang manfaat secara praktis maupun
teoritis dari penelitian, kajian penelitian terdahulu berisi
tentang penelitian yang menjadi dasar atau acuan penelitian
serta berhubungan dengan penelitian ini, metode penelitian
berisi tentang jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data dan sistematika yang akan dijelaskan secara
singkat.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori, ini
menjelaskan tentang teori yang terkait dengan penelitian. Di
antaranya adalah teori kandang closed house dengan open
house, teori efisiensi usaha dan juga teori analisis SWOT.

BAB |1l DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang data dari® hasil
penelitian:~Data hasil penelitian ini_berisi gambaran umum
mengenai objekspenelitian yaitu PT. Kalianda Agro Lestari

BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian
berupa perbandingan dan pengaruh efisiensi dan kinerja
karyawan terhadap produktivitas ayam petelur menggunakan
jenis kandang closed house dengan kandang open house
berdasarkan analisis SWOT.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari
hasil penelitian dan saran-saran yang sesuai dengan hasil
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penelitian yang ditunjukan kepada pembaca atau peneliti
berikutnya yang akan melakukan penelitian dengan objek atau
teori yang sama.

WY







BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Grand Theory
1. Teori Konsumsi

Kegiatan konsumsi adalah pekerjaan atau
kegiatan memakai atau menggunakan suatu produk
barang atau jasa yang diproduksi atau dibuat oleh
produsen. Sebagaimana dipahami dalam pengertian ilmu
ekonomi konvensional, bahwa ilmu ekonomi pada
dasarnya mempelajari upaya manusia baik sebagai
individu maupun masyarakat. Dalam rangka melakukan
pilihan penggunaan sumber daya yang terbatas guna
memenuhi kebutuhan (yang pada dasarnya tidak terbatas)
akan barang dan jasa. Kelangkaan akan barang dan jasa
timbul bila  kebutuhan (keinginan) seseorang atau
masyarakat ternyata lebih besar daripada tersedianya
barang dan jasa tersebut. Jadi kelangkaan ini muncul
apabila tidak cukup_barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan tersebut.

Ekonomi secara umum, didefenisikan sebagai hal
yang mempelajari prilaku manusia datam menggunakan
sumber:daya yang langka untuksmemproduksi barang dan
jasa yang di butuhkan “manusia.” adapun kebutuhan
manusia itu, bertingkat-tingkat adanya. Pada tingkat
pertama ( Primary needs) atau kebutuhan primer, orang
yang mebutuhkan sandang (pakaian), pangan (makanan
dan minuman, dan papan (tempat tinggal). Apabila
kebutuhan primer ini sudah tercapai, maka muncullah di
dalam pikiran manusia untuk memenuhi (secondary
needs) atau kebutuhantingkat keduanya, yang antara lain
kebutuhan akan sepatu, sepeda, pendidikan, dan lain
sebagainya. Demikian adanya, sehingga terdapat

* Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Yogyakarta :
Ekonisia, 2004), cet. 3, h. 13
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kebutuhan tingkat ketiga (tertiary needs), kebutuhan
tingkat keempat (quartiary needs) dan seterusnya. Orang
akan sampai pada suatu tingkat kebutuhan tertentu hanya
sesudah tingkat kebutuhan sebelumnya terlampaui.

Aktivitas konsumsi sangat erat kaitannya dengan
memaksimalisasi kepuasan (utility). Sir John R. Hicks
menjelaskan tentang konsumsi dengan menggunakan
parameter kepuasan mellaui konsep kepuasan (utility)
yang tergambar dalam kurva indifference (tingkat
kepuasan yang sama). Hicks mengungkapkan bahwa
individu berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya melalui
aktivitas konsumsi pada tingkat kepuasan yang maksimal
menggunakan tingkat pendapatannya (income) sebagai
budget constraint.**

Dalam ekonomi  konvensional, konsumen
diasumsikan selalu bertujuan untuk memperoleh kepuasan
(utility) dalam kegiatan konsumsinya semata. Utility
secara bahasa berarti berguna, membantu atau
menguntungkan.® Menurut Suherman Rasyidi konsumsi
adalah penggunaan gbarangsdan jasa untuk memuaskan
kebutuhan manusia: (the usejof goods and service in the
satisfaction of human wants).*® Paul A.Samuel Son dan
Willan~ D _Nor Haus mengemukakan “Konsumsi
dirumuskan'sebagai pengeluaransuntuk barang dan jasa,
seperti makan, pakaian, ‘mobil, pengobatan, dan
perumahan.” Menurut Samuelson konsumsi adalah
kegiatan menghabiskan utility (nilai guna) barang dan
jasa. Barang meliputi barang tahan lama dan barang tidak
tahan lama. Barang konsumsi mennurut kebutuhannya,

3 1dri, Hadis Ekonomi : Ekonomi dalam Persepektif Hadis Nabi, (Jakarta :

Kencana, 2015), h.99.

% Lincolin Arsyad, Ekonomi Manajerial, (Yogyakarta: PBEF-Yogyakarta,
2008), h. 98.
% Suherman Rasyid, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori

Ekonomi Mikro dan makro, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1998), h. 147.
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yaitu: kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan
kebutuhan tersier.*’

Aktivitas konsumsi dalam Islam merupakan salah
satu aktivita sekonomi manusia yang bertujuan untuk
meningkatkan ibadah dan keimanan kepada Allah SWT
dalam rangka mendapatkan kemenangan, kedamaian dan
kesejahteraan akhirat, baik dengan membelanjakan uang
atau pendapatannya untuk keperluan dirinya maupun
untuk amal shaleh bagi sesamanya. Konsumsi dalam
Islam tidak bisa lepas dari etika umum tentang norma dan
akhlak dalam ekonomi Islam. Menurut Kahf, konsumsi
berlebih-lebihan, yang merupakan ciri khas masyarakat
yang tidak mengenal tuhan, dikutuk di dalam Islam dan
disebut dengan istilah israf (pemborosan) atau tabzir
(menghambur-hamburkan harta tanpa guna).®

Teori efisiensi erat kaitannya dengan teori
konsumsi dan teori produksi dalam ekonomi mikro.
Efisiensi dalam teori konsumsi yaitu dimana konsumen
memiliki kemampuan untuk memaksimalkan utilitas atau
kepuasan yang akandipenuhinya. Yang mana dalam teori
konsumsi - Islam  menurut™ Imam Al Ghazali / beliau
menyatakan bahwa sesorang yang ingin_.memenuhi
kebutuhannya dengan semaksimal mungkin atau “selalu
ingin‘lebih’’yharus berhati-hatiskarnasdikhawatirkan akan
mencapai pada tingkat keserakahan dan pengejaran nafsu
pribadi. Selain itu Imam Al Ghazali memandang bahwa
perkembangan ekonomi merupakan bagian dari kewajiban
sosial (fardhu kifayah) yang sudah ditetapkan oleh Allah
SWT. Jika kewajiban ini tidak dipenuhi maka dunia akan
binasa. Jadi Imam Al Ghazali berpendapat bahwa
kegiatan yang berkaitan dengan kewajiban sosial untuk
mengembangkan ekonomi harus dilakukan secara efisien.

% paul Samuel Son William D Nor Hans, Ekonomi, Jilid 1, (Jakarta:
Airlangga, 1993), h. 101.

*8 Tri Wahyuni, “Teori Konsumsi dalam Persepektif Monzher Kahf”, (Skripsi
Sarjana : Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Metro, 2018)
h.53.
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2. Teori Produksi

Produksi adalah suatu proses untuk mengubah
input menjadi output yang akan menambah nilai guna
suatu barang. Pengertian produksi adalah suatu kegiatan
untuk menciptakan atau menghasilkan nilai guna
terhadap suatu barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan oleh orang atau badan (produsen). Orang atau
badan yang melakukan kegiatan produksi dikenal dengan
sebutan produsen. Sedangkan barang atau jasa yang
dihasilkan dari melakukan kegiatan produksi disebut
dengan produk. Istilah produksi berasal dari bahasa
inggris to produce yang berarti menghasilkan. Sedangkan
dalam arti ekonomi, pengertian produksi adalah sebagai
kegiatan mengenai penciptaan dan penambahan atau
utulitas terhadap suatu barang dan jasa. Berdasarkan dari
pengertian produksi tersebut, terdapat dua konsep
mengenai kegiatan produksi antara lain sebagai berikut:

a. Kegiatan menghasilkan barang dan jasa

Pengertian  kegiatan ~ produksi  dalam
menghasilkan barang dan jasa adalah menghasilkan
barang dan‘jasayang belum“ada sehingga bertambah
jumlahnya atau memperbesar ukurannya. Centohnya
usaha pertanian, peternakan dan perikanan.

b.“Kegiatan menambah nilai guna barang dan jasa

Pengertian kegiatan menambah nilai guna
barang dan jasa adalah kegiatan yang menambah nilai
guna barang dan jasa menjadi lebih tinggi. Contohnya
adalah keripik yang terbuat dari singkong, kopi
terbuat dari biji kopi dan tempe terbuat dari kedelai.

Menurut Sugiarto, produksi merupakan kegiatan
yang merubah input menjadi output. Kegiatan ekonomi
ini biasanya dinyatakan dalam fungsi produksi. Menurut
Partadireja, produksi merupakan produksi barang dan
jasa sementara langkah-langkah dalam tahap produksi
dari proses produksi bernama karena proses produksi



33

memiliki dasar teknis dalam teori ekonomi disebut fungsi
produksi. Menurut Mankiw, fungsi produksi merupakan
hubungan antara jumlah input yang digunakan untuk
membuat satu barang dan jumlah output barang tersebut.
Kenaikan dalam output produksi yang muncul dari unit
tambahan input merupakan produk marginal dan
penurunan produk marginal adalah properti dimana
produk marginal input menurun ditandai dengan jumlah
input meningkat. Kemudian menurut Sofyan Assauri,
produksi didefinisikan sebagai berikut: “Produksi adalah
segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah
kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa, untuk
kegiatan mana dibutuhkan faktor-faktor produksi dalam
ilmu ekonomi berupa tanah, tenaga kerja, dan skill
(organization, managerial, dan skills). Sedangkan
menurut Murti Sumarti dan Jhon Soeprihanto produksi
adalah semua kegiatan dalam menciptakan atau
menambah kegunaan barang atau jasa, dimana untuk
kegiatan tersebut diperlukan faktor-faktor produksi.*

AllahsSWT.memerintahkan untuk kita bekerja,
berusaha dan berupaya untuk mencukupi kehidupannya.
Salah satu caranya adalah berproduksi. Berproduksi yang
dimaksudkan adalah menciptakan nilai“atau menambah
nilaigterhadap sesuatu produkssatau barang. Menurut
Yusuf Qardhawi perilakd’ produksi dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan setiap individu sehingga dapat
membangun kemandirian ummat. Dalam sudut pandang
Islam, utilitas ekonomi tersebut harus diimbangi dengan
nilai-nilai keislaman, sehingga manusia yang sebenarnya
sebagai Khalifahtullah fi al-ardh dapat memakmurkan
bumi (alam) dengan baik serta tidak melakukan
eksploitasi secara berlebihan. Sehingga, kehadiran
podusen dapat memberikan kemaslahatan bagi
konsumen. Dengan begitu, tampaklah bahwa muara akhir

¥ Sri Wahyuni, “TEORI KONSUMSI DAN PRODUKSI DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM?”, Jurnal Akuntabel 10 No. 1 (2013),h.76-77
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dalam sistem ekonomi Islam berupa kesejahteraan yang
tercermin dalam materi dan etika.

Bagi Yusuf al-Qardhawi, berproduksi merupakan
respon atas peringatan Allah SWT akan kekayaan alam.
Ekonomi Islam sangat menganjurkan dilaksanakannya
kegiatan produksi dan mengembangkannya baik dari segi
kualitas maupun kuantitas, kekayaan alam dan sumber
daya manusia yang memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan kekayaan alam tersebut tidak boleh
disiasiakan begitu saja.lslam menghendaki semua tenaga
dikerahkan untuk meningkatkan produktivitas melalui
ketekunan yang diridhai Allah SWT atau ikhsan yang
diwajibkan AllahSWT atas segala sesuatu. Sebagai
seorang muslim berproduksi sama artinya dengan
memanfaatkan keberadaan hidayah Allah yang diberikan
kepada manusia. Seorang produsen ‘harus beriman,
bertakwa dan tetap fleksibel - berjalan diantara
kepentingan agama dan dunia.Takwa yang harus dicapai
adalah ilmu,amal,agama,dan material dan spiritual,
rencana dan peraturan, ketekunan dan ihsan, investasi dan
produksi.*

Teori efisiensi erat kaitannya dengan teori
konsumsi dan - teori produksi-dalam ekonomi mikro.
Dalamgteorimproduksi yaitu dimana suatu perusahaan
dapat menghasilkan laba yang maksimal atas produksi
yang dilakukan. Dalam literatur konvensional, teori
produksi akan menggambarkan perlakuan perusahaan
dalam membeli dan menggunakan masukan (input) untuk
produksi dan menjual keluaran (output) berupa produk
yang dihasilkan. Dengan begitu pada teori produksi akan
terlihat kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan
keuntungan maupun mengoptimalkan efisiensinya.

40 Ahmad Bakri, Arie Syantoso, H. Iman Setya Budi,” TEORI PRODUKSI
EKONOMI ISLAM MODERN DALAM MENGHADAPI MASALAH PRODUKSI
AKIBAT PANDEMI COVID-19 (Analisis Komparatif Muhammad Abdul Mannan
dan Yusuf Al-Qaradhawi ),” h.1-3.
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Efisiensi akan optimal apabila perusahaan dapat
memaksimalkan output dengan menggunakan input yang
tetap ataupun dengan meminimalkan penggunaan input
untuk mencapai tingkat output yang sama. Sedangkan
konsep efisiensi yang berkaitan dengan teori produksi
islam yaitu dimana produksi lahir dan tumbuh karna
manusia yang menyatu dengan alam. Maka untuk
menyatukan manusia dengan alam Allah SWT menunjuk
manusia sebagai khalifah di muka bumi.Tugas manusia
sebagai khalifah yaitu mengelola sumber daya yang
disediakan oleh Allah SWT secara efisien dan optimal
agar kesejahteraan dan keadilan dapat tercipta dengan
baik.Segala bentuk kegiatan ekonomi yang ditujukan
untuk mencari keuntungan tanpa berakibat pada nilai
guna sumber daya yang ada tidak disukai dalam Islam.

B. Efisiensi

Tujuan perusahaan adalah mencari laba (profit). Laba atau
keuntungan ialah kompensasi atas resiko yang ditanggung
oleh perusahaan.;Semakin besar resiko semakin besar pula
profit yang harus diperoleh oleh perusahaan. Sedangkan
kerugian disebabkan oleh hasil penjualan yang.lebih sedikit
dari ongkos..produksi. Laba. ataukeuntungan maksimum
dicapai-“apabila wperbedaan diantara hasil penjualan dan
ongkos produksi™ mencapai ‘tingkat yang paling besar.
Keuntungan yang maksimum dan biaya yang minimum akan
diputuskan dengan menggunakan berbagai sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan. Keterbatasan sumberdaya menjadi
suatu masalah yang harus diselesaikan dengan membuat suatu
keputusan sehingga penggunaannya lebih efisien dan
memberikan hasil output yang paling optimal atau
memberikan keuntungan yang maksimum dan menghasilkan
biaya yang minimum. Tujuan perusahaan memaksimumkan
laba adalah perusahaan dapat mempertahankan kondisinya
sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lain. Faktor
yang menentukan besarnya keuntungan atau laba maksimum
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yang akan diperoleh ialah komposisi faktor produksi untuk
menciptakan tingkat produksi yang tinggi dan komposisi
faktor produksi yang akan meminimumkan ongkos produksi
untuk mencapai satu tingkat produksi tertentu.**

Teori efisiensi erat kaitannya dengan teori konsumsi dan
teori produksi dalam ekonomi mikro. Efisiensi dalam teori
konsumsi yaitu dimana konsumen memiliki kemampuan
untuk memaksimalkan utilitas atau kepuasan yang akan
dipenuhinya. Sedangkan dalam teori produksi yaitu dimana
suatu perusahaan dapat menghasilkan laba yang maksimal
atas produksi yang dilakukan. Dalam literatur konvensional,
teori produksi akan menggambarkan perlakuan perusahaan
dalam membeli dan menggunakan masukan (input) untuk
produksi dan menjual keluaran (output) berupa produk yang
dihasilkan. Dengan begitu pada teori produksi akan terlihat
kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan keuntungan
maupun mengoptimalkan efisiensinya. Efisiensi akan optimal
apabila.. perusahaan dapat memaksimalkan output dengan
menggunakan  input yang tetap ataupun  dengan
meminimalkan penggunaan. input untuk mencapai tingkat
output yang sama.

Efisiensi. adalah sesuatu yang diukur dengan dua
pendekatan, yaitu pendekatan yang- berorientasi pada output
maupun pendekatan.yang berorientasispada‘input. Pendekatan
yang berorientasi pada output yaitu'dimana suatu entitas akan
memaksimalkan keuntungannya. Proporsi output yang akan
dihasilkan ditingkatkan namun dengan tetap menggunakan
tingkatan input yang sama. Sedangkan dalam pendekatan
yang berorientasi pada input yaitu dimana entitas akan
mengurangkan tingkatan proporsi input untuk menghasilkan
outputpada tingkatan yang sama. Dalam pendekatan ini suatu
entitas akan meminimalkan biaya dengan mengurangi biaya
produksinya. Jadi secara sederhana, efisiensi merupakan
perbandingan antara output yang dihasilkan dan input yang

4 Agoes Parera, Pengantar IImu Ekonomi, (Jakarta Timur : PT Bumi Aksara,

2020), 70.
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digunakan. Suatu perusahaan atau organisasi dapat dikatakan
efisien apabila perusahaan atau organisasi tersebut dapat
menghasilkan output yang lebih besar dengan menggunakan
input tertentu, menghasilkan output yang sama dengan input
yang lebih rendah dari yang seharusnya, menghasilkan
produksi yang lebih besar dari penggunaan sumber dayanya
atau yang terakhir dapat mencapai hasil dengan biaya
serendah mungkin.*

Menurut mahmudi, Efisiensi merupakan perbandingan
antara output dan input atau dengan istilah lain output per unit
input. Suatu organisasi, program atau kegiatan dikatakan
efisien apabila mampu menghasilkan ouput tertentu dengan
input serendah-rendahnya, atau dengan input tertentu mampu
menghasilkan output sebesar-besarnya.*®

Menurut mardiasmo, indikator efisiensi menggambarkan
hubungan antara masukan sumber daya oleh suatu unit
organisasi (misalnya : staf, upah, biaya administratif) dan
keluaran yang dihasilkan. Masukan indikator tersebut
memberikan informasi tentang konversi masukan menjadi
keluaran (yaitu : efisiensitdarisproses internal).

Lw Efisiensi- Peternakan Ayam Petelur_.Menggunakan
Kandang Closed House/Modern

Efisiensi. usaha petermakan unggas adalah hal yang
sangat penting agar kualitas produk unggas bisa bersaing di
pasar bebas, dan upaya yang harus dilakukan antara lain
adalah substitusi bahan pakan, peningkatan mutu produk,
peningkatan produktivitas ternak, pembinaan sumber daya
manusia dan koperasi mandiri.**

2 Hulwah Tuffahati, Sepky Mardian dan Edy Suprapto, “PENGUKURAN
EFISIENSI ASURANSI SYARIAH DENGAN DATA ENVELOPMENT
ANALYSIS (DEA),” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam 4, No. 1 (2016), 5-7.

3 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, h.85

“ Dedeh Ritta Sumiarsih, “ Analisis Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Ras
Pedaging Pola Kemitraan dan Pola Mandiri di Kecamatan Larangan Kabupaten
Pamekasan”, Vol.3 No. 1 (2018), 7.
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Peternak ayam di Indonesia pada umumnya
menggunakan jenis kandang terbuka dan masih menggunakan
cara manual dalam proses pemeliharaan ternaknya seperti
dalam mengatur suhu kandang, peternak sulit mengetahui
informasi suhu pada kandang. Terlebih ketika musim
pancaroba tiba, cuaca yang tidak menentu akan menyebabkan
suhu kandang tidak optimal dan berubah-ubah.*®

Kondisi sistem kandang terbuka bisa dikatakan
kurang memenuhi aspek ramah lingkungan, karena polusi
udara pada lingkungan sekitar peternakan tidak dapat
diminimalisir dan pengendalian penyakit pada ayam dapat
tidak terkendali. Selain itu kontak langsung manusia dengan
ayam pada sistem kandang terbuka tidak bisa dihindari, hal ini
dapat menyebabkan stress pada ayam yang nantinya akan
berpengaruh pada hasil produktifitas ayam.

Untuk mengatasi kurang efektif dan efisiennya sistem
kandang terbuka, maka timbul gagasan untuk membuat sistem
kandang ayam tertutup yang biasa dikenal dengan istilah
“Closed House”. Sistem kandang tertutup dikontrol secara
otomatis oleh sistem/elektronika, yang mengatur mulai dari
pemberian pakan ayam, pengaturan suhu kandang, hingga
pengaturan tingakat relative kelembaban pada kandang:*®

Perkembangan.teknologi sangat pesat di semua aspek,
seperti kesehatan, pendidikan, keamanan, dan.terutama pada
ilmu rekayasa teknik."Banyak alat yang dirancang untuk dapat
membantu pekerjaan manusia. Demikian juga pada usaha
beternak ayam , dimana diperlukannya efisiensi waktu dan
tenaga yang baik untuk dapat menghasilkan ayam petelur
dengan kualitas baik. Selain itu juga harus efiensi terkait biaya
operasional,  diantaranya  dalam  penurunan  biaya
pengangkutan dan pemindahan barang kebutuhan beternak

* A.Muhammad Syafar, DESAIN SISTEM KANDANG AYAM BROILER
TIPE CLOSE HOUSE BERDASARKAN PARAMETER SUHU DAN
KELEMBABAN “, jurnal INSTEK 3 No.1 (2018), 91.

* Raditiya Prihandanu, Agus Trisanto, Yetti Yuniati, “Model Sistem
Kandang Ayam Closed House Otomatis Menggunakan Omron Sysmac CPM1A 20-
CDR-A-V1~, Jurnal Rekayasa dan Teknologi Elektro 9 No. 1 (2015), 54-55.
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ayam. Salah satu usaha mengurangi biaya pemindahan barang
dalam beternak ayam pada kandang closed house adalah
dengan membuat conveyor. Conveyor adalah suatu sistem
mekanik yang mempunyai fungsi memindahkan barang.
Conveyor juga didefinisikan sebagai suatu alat bantu yang
digunakan untuk mengangkut suatu material dari suatu tempat
ke tempat lain secara terus menerus. Conveyor banyak dipakai
di industri dimana difungsikan untuk transportasi barang yang
jumlahnya sangat banyak dan berkelanjutan. Conveyor sangat
multifungsi dalam membantu meminimalisir waktu dan
tenaga yang dibutuhkan untuk keperluan dalam kandang jenis
closed house.*’

Pada sistem pemeliharaan ayam petelur sering terjadi
kendala dalam menajemen/pengelolaan pemberian pakan
terutama yang berkaitan dengan jumlah tenaga kerja.
Perusahaan  sering  kewalahan  dalam  menghadapi
permasalahan- seperti ini sehingga menyebabkan pendapatan
perusahan berkurang. Permasalahan yang berkaitan dengan
proses pemberian pakan dapat diatasi  dengan cara
mempekerjakan para pekerja yang lebih berpengalaman dalam
hal pemberian pakan dan juga dapat menggunakan berbagai
teknologi. terbaru dibidang peternakan.yang berhubungan
dengan-pemberian pakan. Dalam perkembangan zaman dan
penemuanuteknologi - terbaru sedikitwbanyaknya membawa
dampak positifeiterhadap menajemen usaha peternakan.
Penggunaan teknologi dalam industri perusahaan peternakan,
bisa meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan baik dari segi
tenaga, efisiensi waktu dan ketepatan penggunaannya, yang
akhirnya bermuara pada peningkatan pendapatan atau
keuntungan.

Penggunaan mesin penebar pakan membutuhkan
biaya yang cukup besar sebagai investasi modal awal, namun
bisa dikembalikan dalam beberapa tahun saja dari selisih

47 Munadi, Ismoyo Haryanto, Gafar Maulana, Analisa Pembebanan pada
Railing Overhead Conveyor untuk Kandang Ayam Broiler Tipe Closed House”,
Jurnal Teknik Mesin 18 No. 1( 2021), 25-26.



40

biaya tenaga kerja dan perbedaan produksi telur yang
dihasilkan, dan pada akhirnya kita akan memperoleh
keuntungan dari apa yang telah kita investasikan. Dibalik
pengeluaran biaya yang cukup besar, penggunaan mesin
penebar pakan memberikan banyak kemudahan apabila
diterapkan pada peternakan dengan populasi yang cukup
besar.*®

C. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah istilah yang populer di dalam manajemen,
yang mana istilah Kinerja didefinisikan dengan istilah hasil
kerja, prestasi kerja dan performance. Jadi arti kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.*®

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja

Tinggi rendahnya.Kinerja karyawan tergantung kepada
factor-faktor ~ yang mempengaruhinya. Menurut
Mangkunegara faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
seseorangrialah.;

a. Faktor Kemampuan, secara umum kemampuan ini
terbagi menjadi 2 yaitu kemampuan potensi (1Q)
dan kemampuan reality (knowledge dan skill).

b. Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap
karyawan dalam menghadapi situasi kerja. *°

48 Jefri Asma Putra, Suliha, “Penggunaan Mesin Penebar Pakan Untuk

Efisiensi Waktu dan Biaya Tenaga Kerja di Peternakan Ayam Petelur”, Vol. 1 No. 1

(2018), 1.

® Dedi Rianto Rahadi, Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia,

(Malang : Tunggal Mandiri Publishing, 2010), 1.

%0 1hid, 5.
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2. Penilaian Kinerja

Motivasi karyawan untuk bekerja, mengembangkan

kemampuan pribadi, dan meningkatkan kemmapuan di
masa depan dipengaruhi oleh umpan balik mengenai
kinerja masa lalu dan pengembangan. Penilaian Kkinerja
adalah proses yang dipakai oleh organisasi untuk
mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan.™

Dampak penilaian kinerja atas individu karyawan

Karena arti penting penilaian kinerja bagi
kalangan karyawan, metode penilaian yang
diterapkan dan bagaimana hasilnya
dikomunikasikan dapat memiliki imbas positif
maupun imbas negative terhadap moral kerja
karyawan. Tatkala penilaian kinerja dipakai untuk
tindakan disiplin, kenaikan gaji, promosi,
pemecatan, atau pemberhentian sementara,
penilaian kinerja bakal dianggap menakutkan oleh
orang-orang yang menilai dirinya rendah, orang-
orang yang kurang produktif, dan orang-orang
yang /merasa bahwa penilaian akan ‘dilakukan
secara serampangandan tidak adil. Semakin para
karyawan memahami proses penilaian‘kinerja dan
semakin penilaia kinerja dipakai sebagai peluang
pengembangan ketimbang kejadian pengkritikan,
maka “kebutuhan “aktualisasi diri bakal kian
terpenuhi.*

Dampak penilaian kinerja atas organisasi

Penilaian kinerja mempunyai dampak atas
organisasi. Selain membantu dalam hal-hal seperti
pengambilan  keputusan  kompensasi  dan
pemberian upah balik atas kinerja, hasil proses
penilaian kinerja dapat memasok data yang
berfaedah tentang keberhasilan aktivitas-aktivitas

' Henry Samamora, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi ke-3,
('Yogyakarta : Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YKPN, 2004), 338.

52 |hid, 342.
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lainnya seperti perekrutan, seleksi, orientasi, dan
pelatihan.*
Tujuan penilaian kinerja

Tujuan utama sistem penilaian Kinerja adalah
untuk menghasilkan informasi yang akurat dan
sahih tentang perilaku dan Kkinerja anggota
organisasi. Kendatipun semua organisasi sama-
sama mempunyai tujuan utama tersebut untuk
sistem penilaian kinerja mereka, terdapat variasi
yang sangat besar dalam penggunaan khusus yang
dibuat organisasi atas informasi yang dihasilkan
oleh system penilaian mereka. Tujuan Khusus itu
dapat digolongkan ke dalam bagian besar : (1)
evaluasi, dan (2) pengembangan. Kedua tujuan
tadi tidaklah saling terpisah, tetapi memang secara
tidak langsung berbeda dari segi orientasi waktu,
metode, dan peran atasan dan bawahan.>

3. Indikator Kinerja Karyawan

enam

Menurut Robbins dalam Sopiah & Sangadji ada
indikator untuk mengukur kinerja individu

(karyawan), yaitu:

anwmKualitas kualitas kerjagdiukur dari persepsi
pimpinan terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan

b. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan,
biasanya dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktvitas yang
diselesaikan

c. Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas
diselesaikannya pekerjaan dalam  waktu
tertentu yang sudah ditetapkan sebagai

%3 1bid, 342.
% 1bid, 343.
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standar pencapaian waktu penyelesaian
pekerjaan

d. Efektivitas merupakan tingkat penggunaan
sumberdaya organisasi  (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan
dengan maksud menaikan hasil dari setiap
unit dalam penggunaan sumber daya

e. Kemandirian merupakan tingkat seorang
karyawan yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya,

f.  Komitmen kerja merupakan suatu tingakat di
mana karyawan mempunyai komitmen kerja
dengan instansi dan tanggungjawab karyawan
terhadap organisasi.”

D. Langkah-langkah Usaha Ternak Ayam Ras Petelur

Istilah peternakan dan ternak mengandung makna
tertentu yang bersifat timbal balik antara dua sistem. Kegiatan
yang mengelola /ternaky itulah yang disebut peternakan.
Peternakan merupakan suatu kegiatan usaha yang merupakan
prinsip-prinsip manajemen dan kewiraswastaan pada aspek
teknis—beternak yang selaras berlandaskan=ilmu peternakan
yang benarmagar tujuan usaha dapatwstercapai. Tentu saja
tujuanya berupa‘tujuan komersial.

Usaha peternakan ayam memiliki tujuan yang utama
adalah produksi daging dan pruduksi telur, disamping
kombinasi keduanya, di mana sifat produksi tersebut
dipengaruhi oleh genetika faktor yang berbeda. Dengan
mempergunakan metode seleksi yang berbeda, sifat produksi
telur atau daging sangat memungkinkan diperoleh untuk
tujuan kepentingan ekonomi.

% Fahmi Jahidah Islamy, “PENGARUH KEPUASAN KERJA KARYAWAN
TERHADAP KINERJA DOSEN TETAP SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI
INDONESIA MEMBANGUN (Studi Kasus pada Dosen Tetap Sekolah Tinggi lImu
Ekonomi Indonesia Membangun Tahun 2019),” Jurnal Indonesia Membangun 18 No.
2 (2019).
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Tantangan ke depan yang dihadapi dunia peternakan
adalah modernisasi. Untuk itu, di sektor ini harus ada
transformasi ke industrialisasi. Langkah ini harus di tempuh
selain untuk meningkatkan daya saing produk peternakan di
pasar global, juga sebagai landasan bagi upaya pemberdayaan
para peternak di era krisis multidimensi sekarang ini.>®

Seiring dengan itu, di tingkat pedesaan kegiatan
produktif usaha peternakan yang sudah berjalan harus
mendapat perhatian,seraya mendorongnya untuk
mengembangkan secara terintegrasi, sebagai jawaban
mencapai efisiensi. Begitu juga dengan usaha peternakan
ayam ras petelur harus pula diperhatikan langkah-langkah
yang akan dilakukan. Adapun langkah-langkah usaha ayam
ras petelur adalah:>’

1. Planning (perencanaan)

Dalam perencanaan usaha peternakan ayam ras
petelur ada banyak hal yang harus diperhatikan agar
tujuan yang ingin_dicapai dapat terwujud. Di antaranya
yang harus direncanakan secara matang:

a. Alokasi dana, termasuk dana pembuatan kandang, dan
fasilitasnya, tenaga kerja, pembelian bibit*dan pakan,
biayatak terduga, buku catatan kerja dan lain-lain.

Sistem perkandanga

Pemilihan atau pembelian bibit
Pemeliharaan

Program vaksinasi
Penanggulangan penyakit

@ - o a o o

Pemasaran hasil

% Mas'ut,Juni Iswanto, “TATA KELOLA USAHA PETERNAKAN AYAM

PETELUR MENURUT EKONOMI SYARI’AH”, Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah
7 No.1 (2020), 119-121.

> 1bid, 122.
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2. Organizing

Organizing merupakan persiapan  untuk
melaksanakan planning menjadi kegiatan nyata. Maka
setelah rencana tersusun rapi tahap selanjutnya adalah
mempersiapkan semua yang direncanakan. Di sini juga di
rancang suatu tim kerja, aturan-aturan dan komunikasi
yang akan dilakukan dalam usaha peternakan ayam ras
yang akan dilaksanakan.

3. Staffing
Setelah langkah-langkah sebelumnya dilakukan,
maka tahap selanjutnya adalah penetapan personil-
personil yang sesuai dengan bidang yang akan
dilaksanakan. Agar usaha peternakan nanti berjalan secara
baik dan profesional.

4. Pelaksanaan

Setelah perencanaan yang dilakukan secara
matang, maka langkahsselanjutnya adalah pelaksanaan
dari rencana.yang telah ditentukan.

a. Sistem perkandangan
1) Mencari lokasi yang ideal

Lokasi yang diptlih merupakan perpaduan
antara tempat yang cocok untuk kehidupan ayam
petelur, harga tanah relatif murah, serta mudah
dijangkau alat transportasi dan komunikasi.

2) Tipe kandang

Lahan seluas 1 ha atau 10.000 m ,
idealnya memuat populasi 20.000-30.000 ekor.
Kandang pembesaran yang ideal berukuran
panjang 40 m dan lebar 5 m.

3) Posisi kandang

Dalam membuat kandang diusahakan
setiap sisinya mendapat intensitas cahaya, sesuai
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yang dibutuhkan. Kandang sebaiknya menghadap
ke Timur jarak antara kandang satu dan lainnya
minimal selebar kandang itu sendiri.

Pembelian Bibit

Pembelian bibit merupakan hal yang sangat
menentukan terhadap kelangsuungan hidup ayam
tersebut, artinya kalau bibitnya sudah bagus, maka
kemungkinan besar produksi telur selanjutnya akan
semakin baik.

Pemeliharaan

Sebelum memulai memelihara ayam, ada
tahapan penting yang harus dilakukan yaitu
pencucian kandang dan persiapan lainnya seperti
brooding (pemanas) dan peralatan.

Program vaksinasi

Banyaknya kasus penyakit pada ayam ras
petelur disebabkan karena kurangnya perhatian dalam
halvaksinasi. Pada hakekatnya vaksin merupakan
penyakit yang sudah dilemahkan yang dimasukkan
ke dalam tubuh ayam sehingga nantinya kalau ayam
tersebut terkena penyakit yang bersangkutan<‘maka
ayam menjadi kebal. Tujuan. vaksinasi~adalah untuk
memperoleh tingkat kekebalansyang tinggi terhadap
penyakit “dan dapat mencegah beberapa penyakit
tertentu.

Penanggulangan penyakit

Ada banyak faktor yang menyebabkan ayam
terserang penyakit yang mengakibatkan penurunan
produksi telur dan angka kematian yang tinggi, maka
dapat dilakukan  tindakan  preventip  untuk
menanggulanginya adalah:

1) Pencegahan penyebaran penyakit oleh manusia
dengan membatasi orang dan kendaraan yang
masuk lokasi kandang.
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2) Pencegahan penyebaran penyakit oleh ayam
dengan mengeluarkan ayam yang mati dari
kandang dan  mengisolasi ayam  yang
menunjukkan gejala sakit.

3) Pencegahan penyebaran penyakit oleh peralatan
dengan peternak harus membiasakan pembersihan
dan desinfeksi kandang untuk mengurangi
mikroorganisme hingga level minimum.

4) Pencegahan penyebaran penyakit oleh vektor,
seperti rodensia, burung liar, serangga dan parasit.

5. Coordinating

Agar tidak terjadi kekacauan kerja setelah usaha
peternakan dilakukan, maka koordinasi harus sering
dilakukan antar anggota dibidang peternakan ini, baik
antara - peternak dengan karyawannya atau sebaliknya,
karyawan satu dengan yang lain atau antar peternak
dengan distributor, antar peternak dan semua pihak yang
saling berhubungan.

6. Controling

Karena usaha peternakan ayam ras petelur ini
sangat membutuhkan Ketelitian ekstra; maka diharuskan
untuk melakukan control sesering mungkin, agar hal-hal
yang tidakdiinginkan bisa diatasi atau dicegah. Baik itu
pengontrolan terhadap pemeliharaan ternak yang
mencakup  pemberian pakan, vitamin, vaksinasi,
kebersihan kandang dan prosedur atau teknik-tekniknya,
juga terhadap karyawan baik kebersihan, kedisiplinan
kerjanya, ataupun loyalitas kerjanya. Semua juga harus
dikontrol dan diperhatikan agar usaha peternakan ayam
ras petelur terus berkembang.>®

% |bid, 123-127.



48

E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Telur

Pada dasarnya, yang mempengaruhi produksi telur itu

dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni faktor dari luar dan
faktor dari dalam.

1. Faktor luar (ekternal) yang mempengaruhi produksi telur

a.

Faktor makanan

Kesalahan di dalam pemberian pakan/minum kepada
ternak, baik jumlah maupun mutu, berpengaruh
besar terhadap ayam yang sedang bertelur.

Faktor rontok bulu/luruh

Rontoknya bulu merupakan keadaan yang normal
bagi ayam dan selalu terjadi dalam setahun sekali.
Rontoknya bulu ini dimulai berturut-turut dari
kepala, leher, dada, badan, sayap, dan ekor. Bila
kerontokan ayam itu telah sampai pada badan dan
sayap, biasanya ayam berhenti bertelur.

Faktor temperatur

Temperatur lingkungan di sekeliling kandang.yang
terlampau tinggi. atau rendah dapat pula menurunkan
produksi telur.

Faktor kandang

Keadaan kandang yang terlampau,sempit atau terlalu
penuh “dan_berjejal-jejal’ dapat berdampak kepada
ayam petelur, yaitu munculnya sifat kanibalisme
pada ayam dan terjadinya penyebaran penyakit yang
lebih cepat.

Faktor kegaduhan

Kegaduhan atau kebisingan yang mengganggu ayam
dapat terjadi karena, seperti pindah kandang, ayam
sering dipegang, diinjeksi berulang kali atau adanya
suara bising dari kendaraan bermotor. Kebisingan ini
dapat menimbulkan setres pada ayam sehingga
produksi telur dapat menurun.
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f.  Faktor penyakit

Ayam vyang sakit tentu saja produksinya akan
menurun. Saat sakit, ayam itu merasa tidak nyaman,
energy yang diperoleh dari pakan akan terpakai
untuk mengatasi penyakitnya sehingga produksinya
menurun.

2. Faktor dalam (internal) yang mempengaruhi produksi
telur

Faktor dalam merupakan faktor keturunan (genetic)
yang sulit diatasi. Pada umumnya, bibit yang baik akan
menurunkan ayam yang baik, yang produksi telurnya
tinggi. Sebaliknya, bibit yang berasal dari keturunan ayam
yang jelek akan menurunkan ayam yang produksinya
rendah.

F. Kandang

Kandang merupakan tempat tinggal bagi ayam.
Pembuatan kandang harus memberikan rasa nyaman bagi
ayam sebagai penghuninya« Kenyamanan tersebut akan
memprngaruhi produktivitas .ayam oleh karena itu, kondisi
ayam perlu disesuaikan dengan kebutuhan bagi pertumbuhan
ayam.~Hal-hal yang diperhatikan adalah jenis kandang yang
digunakanympencahayaan yang Seswaiysmanajemen pindah
kandang, jumlah*ayam yang digunakan, jumlah kandang, dan
tenaga kerja yang diperlukan.®

Bentuk dan luasan kandang ayam umumnya
disesuaikan dengan umur ayam. Masa pemanasan atau
pengindukan buatan untuk anak ayam cukup dengan ruang
berlantai yang luasnya dapat diatur sesuai pertumbuhan anak
ayam. Kandang pembesaran, kandang pullet (ayam remaja),
dan ayam dewasa siap produksi, biasanya dibedakan untuk

% Rukmana, Beternak Ayam Petelur Secara Intensif, Bandung : CV Titian
Ilmu, 2019), 3-5.

Dwi Joko Setyono, Maria Ulfah, Sri Suharti, 7 Jurus Sukses Beternak Ayam
Petelur, (Jakarta : Penebar Swadaya, 2019), *"
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mendapatkan hasil terbaik sesuai masa pemeliharaan. Atas
tujuan itu dikenal dengan adanya kandang postal, kandang
litter, kandang batere.

Kandang dengan tipe postal atau lantai ada yang
berlantai tanah atau semen dengan litter di atas
permukaannya. Ada juga yang berupa kandang panggung
alias slat. Kandang ini biasanya digunakan untuk masa awal
pertumbuhan atau masa starter (0-5 minggu) ayam petelur.®*

Sementara itu, pada masa pertumbuhan atau masa
grower (5-10 minggu) dapat digunakan kandang litter.
Namun, disarankan lebih baik menggunakan kandang batere
yang terbuat dari bahan kawat atau bambu supaya
pertumbuhan ayam lebih seragam. Kandang batere juga dapat
digunakan untuk ayam petelur dalam masa perkembangan
atau masa developer (10-16 minggu).

Pada masa produksi (di atas 16 minggu) umumnya
peternaka menggunakan kandang batere. Pada kandang batere
ini, satu kandang berisi satu ayam, bentuknya berjajar, dan
dipisahkan dari ayam-ayam lain. Cara pemeliharaan. .ini
diprotes kalangan pemerhati kesejahteraan hewan sehingga
sekarang bermunculan-cara pemeliharaan umbaran. Namun
model kandang batere sejauh ini tetap umum dipakai.®2

1. Persyaratan lokasi

Masalah lokasi peternakan harus menjadi perhatian
yang serius dalam usaha peternakan ayam ras petelur.
Banyaknya usaha peternakan ayam yang berada di
lingkungan masyarakat dirasakan mulai mengganggu
warga, terutama peternakan ayam yang lokasinya dekat
dengan pemukiman penduduk. Masyarakat banyak
mengeluhkan dampak buruk dari kegiatan usaha
peternakan ayam ras karena masih banyak peternakan

® Yonathan Rahardjo, Beternak Ayam Petelur,(Bandung:Nuansa Cendekia,

2016), 23.

821hid, 23.
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yang mengabaikan penanganan limbah dari usahanya.
Limbah peternakan ayam ras berupa fases, sisa pakan, air
dari pembersihan ternak menimbulkan pencemaran
lingkungan masyarakat di sekitar lokasi peternakan
tersebut. Dampak negative dari kegiatan usaha peternakan
ayam ras petelur adalah akibat dari kotoran ayam yang
menimbulkan bau busuk. Meski dibalik itu, dampak sosial
dari keberadaan usaha peternakan ayam ras petelur
terhadap masyarakat ada yang bersifat positif yaitu berupa
adanya peluang dan kesempatan untuk bekerja, terjadinya
peningkatan perekonomian masyarakat, dan
termotivasinya masyarakat sekitar untuk berusaha ayam
ras petelur atau usaha lainnya.®

Idealnya, lokasi peternakan ayam ras petelur berada di
dataran medium yang tingginya antara 300-700 meter di
aats permukaan laut (dpl) karena ayam ras ini pada
dasarnya tidak tahan panas. Pada ketinggian tersebut akan
didapat suhu dan kelembapan yang ideal bagi hidup dan
kehidupan ayam, yaitu pada :

a. Suhu antara 20-26°

b. Kelembapanrelatif“(relative humidity = R.H)
antara 50-70%

c. Heat index (H.l)-antara-150-155, area nyaman
untuk hidup ayam

Bila lokasi peternakan yang dipunyai di dataran
rendah <300 m dpl, maka perlu dilakukan
penyesuaian dari sisi konteruksi dan tata letak. Lebih-
lebih dengan adanya isu efek global warming (bumi
semakin panas) diperkirakan dalam waktu 10-20
tahun ke depan suhu bumi naik 1-2 ° Padahal ayam
tidak tahan panas, maksimum 30°

Pemilihan lokasi sangat menentukan dalam hal
penanganan biosekuriti yang dilakukan untuk

27.

8 Tim Mitra Agro Lestari. Budi daya Ayam Petelur, (CV Pustaka Bengawan),



menekan dampak negatef dari keberadaan peternakan
ayam ras. Pengelolaan lingkungan yang diterapkan
pada peternakan ayam ras petelur dapat dilihat dalam
pelaksanaan biosekuriti yang dilakukan peternak.
Biosekuriti merupakan serangkaian kegiatan yang
memiliki  tujuan utama yaitu meminimalkan
keberadaan penyebab penyakit, meminimalkan
kesempatan agen penyakit berkembang biak, dan
meminimalkan tingkat kontaminasi lingkungan oleh
agen penyakit. Penerapan biosekuriti meliputi 3
aspek, yaitu aspek sanitasi, aspek isolasi, dan aspek
pengaturan lalu lintas keluar masuk barang ke area
peternakan.®

2. Letak Kandang

Dalam menentukan letak kandang ada beberapa faktor
yang harus diperhatikan

a. Letak kandang sebaiknya lebih tinggi dari tanah
sekitarnya agar lantai terhindar dari genangansair
saat hujan

b. Jarak antarkandang unuk ayam yang berbeda
umur_sebaiknya cukup lebar. Di-samping itu,
harus_diperhatikan juga arah.angin. Arah angin
sebarknya dari kandang ayam yang lebih muda ke
kandang ayam yang lebih tua, sebab ayam yang
lebih muda lebih rentan terhadap penyakit
dibandingkan ayam dewasa

c. Letak kandang harus memungkinkan sinar
matahari pagi leluasa untuk masuk ke dalam
kandang

d. Jarak terdekat antara kandang dengan bangunan
lainnya minimum 25 m dan jarak antarkandang
minimum satu Kkali lebar kandang dihitung dari
tepi atap setiap kandang

% 1hid, 28-29.
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Untuk mencegah polusi di lingkungan maka jarak
kandang dengan pemukiman penduduk minimal
250 m. Di samping itu, sekitar peternakan
ditanami pohon pelindung. Seperti akasia dan
albasia yang berfungsi sebagai sabuk hijau untuk
mengurangi polusi bau

Untuk mencegah keluar masuknya ternak lain
maka seputar peternakan harus diberi pagar rapat.
Tinggi pagar sebaiknya 1,75 m dan jarak pagar
dengan kandang terluar minimum 5 m.%®

3. Fungsi Kandang

Setelah lokasi peternakan ditentukan sesuai dengan
persyaratan teknis, langkah berikutnya adalah membuat
kandang. Pembuatan kandang dapat ditinjau dari berbagai
segi, baik segi ekonomis, segi teknis, estetis, bentuk, dan
kesehatan. Namun dari semua itu yang terpenting ketika
membuat kandang adalah peternak tidak mengabaikan
fungsi kandang. Kandang untuk ternak ayamspetelur
memiliki fungsi yang sangat vital sebagai berikut :

a.
b.

Melindungi hewan dari hewan pemangsa

Melindungi ayam dari.panasnya“sinar matahari,
hujan, udara yang dingingdan angin kencang
Mencegah ayam periaraan agar tidak merusak
tanaman lain di sekitarnya

Membuat ayam periaraan dapat beraktivitas dan
beristirahat dengan tenang

Membuat ternak periaraan dapat berproduksi
dengan baik

®Muhammad Rasyaf, Pengelolaan Produksi Telur, (Yogyakarta : KANISIUS

,1991), 9.
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Memudahkan pemeliharaan sehari-hari, misalnya
pemberian pakan, minum, pengawasan terhadap
penyakit, dan seleksi.®®

4. Prinsip Dasar Pembangunan Kandang

Beberapa prinsip dasar perlu dipertimbangkan dalam
pembangunan kandang ayam petelur. Prinsip dasar ini
penting bila suatu saat peternak menghadapi beberapa
perubahan lingkungan di lapangan. Prinsi dasar tersebut
adalah :

a.

Sirkulasi udara

Sirkulasi udara di peternakan, terutama di areal
yang akan dibangun kandang. Sirkulasi udara
kandang yang berada di daerah tropis seperti di
Indonesia sangat penting. Udara dalam kandang
yang pengap dan bau akan menurunkan produksi.
Dalam hal ini yang terpenting adalah keluarnya
CO2 dan bau amoniak yang dapat mengganggu
kesehatan ayam. Hembusan udara segar dari”luar
kandang dapat menambah kadar oksigen di dalam
kandang (oksigen berguna untuk produksi).
Banyak kasus terjadi bila sirkulasi—udara tidak
baik..Daya tahan tubuh ayam.merosot dan penyakit
akan mudahrmenyerang.

Kandang harus cukup terkena sinar matahari pagi

Kandang harus cukup terkana sinar matahari,
namun kandang juga jangan sampai terpanggang
sepanjang hari. Walaupun arah jendela kandang
mengahadap ke timur dan barat, tetapi dengan
system atap lebar maka terik matahari siang dan

% Rukmana, Berternak Ayam Petelur Secara ltensif, (Bandung: CV Titian

llmu, 2019), 11.
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sore dapat dihindari. Sinar matahari ini berguna
untuk mencegah kelembapan yang terlalu tinggi.®’

Permukaan lahan peternakan

Permukaan lahan yang berbukit dan mengahalangi
sirkulasi udara akan mengganggu kenyamanan
suasana kandang. Tanah yang berbukit di dekat
kandang tidak hanya menghambat ventilasi
kandang, tetapi juga membahayakan aliran air
permukaan bila turun hujan. Akibat yang sulit
diatasi adalah aliran air tanah yang membuat
kandang selalu lembab. Ada cara untuk mengatasi
masalah air tanah dan air permukaan pada lokasi
tanah berbukit, tetapi sulit untuk membuat ventilasi
lebih baik. Untuk itu sebisa mungkin hindari
pembangunan kandang pada tanah yang berada di
bawah bukit atau cekugan.

Sebaiknya kandang dibuat dengan sistem terbuka

Ayam petelur yang dipelihara berasal dari daerah
empat musim kurang tahan terhadap udara-panas.
Dengan demikian harus diperhatikan betul saat
membangun "kandang. Dinding kandang harus
dibuat dengan sistem terbuka agar_ hembusan angin
cukup memberikan kesegaran di dalam kandang.
Sebaiknya tidak menggunakan- atap dari seng,
sebab seng akan menaikkan suhu dalam kandang.

Sebaiknya  digunakan  bahan-bahan  yang
sederhana. Di Indonesia pembangunan kandang
tidak terlalu sulit dan tidak ruwet karena Indonesia
hanya mengenal dua musim. Keuntungan alamiah
ini menyebabkan kandang terbuka bisa diterapkan.
Atap terbuat dari genting, tiang dari bambu, atau
dari balok dengan kawat burung pada dindingnya

16.

"Dian Aziz, Mengenal Ayam Petelur, (Tangerang : Loka Aksara 2019), 15-
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sudah cukup sebagai kandang ayam petelur yang
baik.

5. Pengaturan Kandang

Kumpulan dari seluruh kandang yang berada dalam satu
kompleks disebut perkandangan. Dalam menyusun
kandang-kandang tersebut ada aturannya agar terhindar
dari pemborosan dan penyakit. Di bawah ini adalah
prinsip-prinsip pengaturan kandang :

a.

Ayam tidak dapat diletakkan di tempat yang ramai,
apalagi ayam yang sudah bertelur. Ayam petelur
memerlukan ketenangan, sunyi tanpa kebisingan,
karena ayam petelur mudah terkejut, produksi telur
akan merosot drastis.

Ayam yang mempunyai umur yang berbeda tidak
dapat diletakkan dalam kandang yang sama. Ayam
masa awal tidak dapat ditempatkan bersama-sama
dengan ayam yang sudah berusia remaja. Setiap
angkatan perlu disediakan kelompok kandang'yang
berbeda

Jarak antarkandang yang tidak sama umurnya
minimum_10 m, sedangkan kandang“ayam yang
berumur.sama boleh saling.berdekatan

Kemudahan dalam “pengelolaan. Faktor ini
merupakan tata laksana yang perlu
dipertimbangkan pula. Kandang harus disusuk
sedemikian rupa sehingga memudahkan pekerjaan
para pekerja kandang.

Berdasarkan empat prinsip  tersebut  disusun
perkandangan sebagai berikut :

1) Kandang untuk ayam yang sedang bertelur
diletakkan jauh dari jalan masuk peternakan.
Apabila jalan masuk ada di depan, maka

% hid, 17.
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kandangnya diletakkan di belakang, bila
jalan ada di sebelah Kkiri, kandang di
letakkan di ujung kanan, bila jalan ada di
sekitar peternakan, kandang diletakkan di
tengah-tengah

2) Kandang untuk ayam petelur remaja
diletakkan sebelum kelompok kandang
ayam masa bertelu

3) Kelompok kandang untuk anak ayam
ditetakkan sebelum kelompok kandang
ayam remaja. %

G. Kandang Closed House

Kandang tertutup atau closed house ayam petelur
merupakan kandang yang sama sekali tertutup dari dunia luar
kandang, dengan sarana dalam kandang seluruhnya
menggunakan bahan serba modern dan otomatis. Yang
menghubungkan dalam dan luar kandang adalah pengaturan
keluar “masuk udara _melalui alat otomatis. /Hal ini
sebagaimana aktivitas 'member, pakan, member minum,
menjaga kesehatan ayam yang semua dikerjakan oleh mesin
secara-otomatis sesuai tujuan pemeliharaan.”

Dilihatidari.kontruksi bangunannyasterlihat kokoh, karena
nyaris semua dinding terlapisi. Bahan lapisnya bisa berupa
batako, batu bata, atau papan kayu atau rakitan bambu. Dan
ayam tidak khawatir akan sesak napas karena kekurangan
udara, karena kandang ini dimodifikasi dengan sistem
ventilasi. Sehingga dengan adanya ventilasi ini peredaran
udara dapat keluar masuk dan bisa terkontrol.”

Kandang sistem tertutup atau closed house merupakan
sistem kandang yang harus sanggup mengeluarkan kelebihan

% |bid, 20-21.

7 yonathan Rahardjo, Op.cit, 26.

"l Novita Sari, Kiat Sukses Beternak Ayam Petelur, (Jawa Barat : Lumenta
Publishing, 2016), 33.
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panas, kelebihan uap air, gas-gas yang berbahaya seperti CO,
C02 dan NH3 yang ada dalam kandang, tetapi disisi lain dapat
menyediakan berbagai kebutuhan oksigen bagi ayam.
Berdasarkan ini, kandang dengan model sistem tertutup ini
diyakini mampu meminimalkan pengaruh-pengaruh buruk
lingkungan dengan mengedepankan produktivitas yang
dimiliki ayam.

Secara kontruksi, kandang sistem tertutup dibedakan atas
dua sistem yakni pertama sistem tunnel dengan beberapa
kelebihan yang dimilikinya seperti mengandalkan aliran angin
untuk mengeluarkan gas sisa, panas uap air dan menyediakan
oksigen untuk kebutuhan ayam. Sistem tunnel ini lebih cocok
untuk area dengan temperature maksimal tidak lebih dari 30
C". Sistem kedua adalah evaporative cooling system (ECS).
Sistem ini memberikan manfaat pada peternak seperti
mengandalkan aliran angin dan proses evaporasi dengan
bantuan angin. Sistem kandang tertutup ini hanya cocok untuk
daerah panas dengan suhu udara 35 C°"? Kandang closed
house atau kandang tertutup mampu meminimalkan pengaruh
buruk di dalam dan di luarslingkungan kandang serta/ dapat
meningkatkan  produktivitas/ , ayam.  Adapun tujuan
membangun kandang closed house yaitu sebagai berikut:

1. Menyediakan udara yang sehat bagi ternak ( sistem
ventilaSityang baik) yaitu udara‘banyak mengandung
oksigen dan“mengeluarkan sesegera mungkin gas —
gas berbahaya seperti karbondioksida dan ammonia.

2. Menyediakan suhu dan kelembapan yang ideal serta
nyaman bagi ternak.

3. Meminimumkan tingkat stress pada ternak.”

"2 Raditiya Prihandanu, Agus Trisanto, Yetti Yuniati, “Model Sistem Kandang

Ayam Closed House Otomatis Menggunakan Omron Sysmac CPM1A 20-CDR-A-
V1,” Jurnal Rekayasa dan Teknologi Elektro 9 No. 1 (2015) 55-56.

™ Rany Dwi Ramadhani, “ANALISA USAHA PETERNAKAN AYAM

PETELUR SISTEM CLOSED HOUSE DI ROSSA FARM DESA KENDALREJO
KECAMATAN SRENGAT KABUPATEN BLITAR”, Jurnal Aves 11 No.2 (2017),

4.
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1. Kelebihan Kandang Closed House

a. Penghematan terhadap tenaga kerja karena semua
sudah berjalan dengan otomatis™

b. Kapasitas atau populasi jauh lebih banyak

Ayam lebih terjaga dari gangguan luar baik fisik,
cuaca, maupun serangan penyakit

o

d. Terhindar dari polusi
e. Keseragaman ayam lebih bagus
f

Pakan lebih efisien

g. Kondisi angin lebih terkontrol™

2. Kekurangan Kandang Closed House
Membutuhkan biaya produksi yang cukup tinggi
Membutuhkan investasi dan beban operasional yang
cukup tinggi dalam pembangunannya

c. Harus memiliki infrastruktur dan penguasaan
teknologi yang baik.”

H. Kandang Open House

Sistem kandang open house merupakan kandang yang
dindingnya terbuka, biasanya terbuat dari kayu-atau bambu.”’
Kandang terbuka biasa dikenal dengan sebutan kandang open
housed:” Pada“kandang ini, ayam-ayam akan dikumpulkan
menjadi satu di area yang terbuka, meskipun berdinding, atau
panggung namun nyari pemandangan terbuka terhampar,

™ Apni Tristia Umiarti, Manajemen pemeliharaan Broiler, (Bali : Pustaka
Larasan 2020), 25.

™ FEka Dwi Susanti, Mufid Dahlan, Dyah Wahyuning, “Perbandingan
Produktivitas Ayam Broiler Terhadap Sistem Kandang Terbuka (Open House) dan
Kandang Tertutup (Closed House) Di UD Sumber Makmur Kecamatan Sumberrejo
Kabupaten Bojonegoro,” 2.

78 Yanita Mutiaraning Viastika, “Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Broiler
dengan Sistem Manajemen Closed House dan Open house,” Jurnal limiah Ekonomi
dan Bisnis 12 no. 1 (2021), 110.

7 Ahmad Toyibul Marom, Umi Kalsum, dan Usman Ali, “Evaluasi
Performans Broiler pada Sistem Kandang Close House dan Open House dengan
Attiude Berbeda,” Vol 2, No. 2 (2017), 3.



yakni interaksi dengan dunia luar sungguh mungkin terjadi.
Kandang ini cocok untuk area dataran rendah, karena paparan
sinar matahari langsung akan menyehatkan tubuh ayam
petelur tersebut. Namun patut diwaspadai juga, terhadap
model kandang jenis ini, yakni ayam dalam kandang terbuka
lebih beresiko dari gangguan hewan buas, seperti musang,
anjing liar atau ular.

Gangguan tersebut akan membuat pengawas lapangan
harus ekstra dalam mengontrol di luar maupun di dalam
kandang. Belum lagi, paparan udara bebas, yakni resiko
tertularnya virus dan hama dari hewan luar atau penyakit
pernafasan. Dari paparan cuaca, misalnya di musim penghujan
maka kelembapan dan cuaca dingin akan mengganggu
stabilitas kesehatan tubuh ayam petelur tersebut. Oleh karena
itu, untuk menghindari hal yang merugikan kondisi ayam,
maka sebaiknya kandang dilapisi tirai atau kawat kasa pada
bagian dinding yang terpapar kontak dengan dunia luar. Hal
itu untuk stabilitas keamanan baik gangguan hewan buas
maupun  pertukaran udara dan suhu yang berubah-ubah
sehingga ayam tetapr terjaga .aman. Selain daripada itu,
peternak akan diuntungkan dalam hal biaya, yakni pembuatan
kandang tipe terbuka lebih murah dan hemat daripada
kandang tipe tertutup.’

Denganstipekandang. terbuka.yang umum ditemui di
daerah tropis seperti-Indonesia, produktivitas ayam petelur
bisa optimal. Ini karena intensitas cahaya dalam kandang
cukup dan suhu udara relatif stabil. Selain itu, investasi
pembuatan kandang dihitung lebih murah disbanding kandang
tertutup. Tipe kandang terbuka peternakan ayam petelur
merupukan tipe umum dan banyak kita temui di Indonesia.
Umumnya ada tiga bentuk, yaitu tipe : V,AA, dan W.
Kandang tipe V umumnya berisi 4 atau 6 jalur tiap kandang.
Tipe AA dan W berisi 8 jalur tiap kandang.”

"8 Novita Sari, op.cit, 31-32.
™ yonathan Rahardjo, Op.Cit, 25.
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1. Kelebihan Kandang Open House

a. Lebih mudah mendapatkan cahaya matahari
langsung

b. Biaya operasional yang cukup murah

c. Dapat memaksimalkan fungsi ventilasi karena
intensitas angin cukup tingggi

2. Kekurangan Kandang Open House

a. Kandang yang sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dari luar seperti panas, kelempatan udara
dan angin

b. Sulit terhindar dari polusi
Ancaman hewan buas
Lebih mudah terkena penyakit

I. Efisiensi dan Kinerja Karyawan dalam Islam
1. Efisiensi dalam Islam

Dalam upaya untuk memaksimalkan keuntungan,
ekonomi konvensional sangat mendewakan produktivitas
dan efisiensi "ketika ‘berproduksi. Sikap ini s sering
membuat mereka mengabaikan masalah eksternalitas,
adapun dampak merugikan akibat adanya proses produksi.
Dampak “tersebut kerap _kali®™ menimpa sekelompok
masyarakat yang tidak berhubungan dengan aktivitas
produksi, baik sebagai konsumen, distributor, produsen,
maupun menjadi bagian dari faktor industri itu sendiri,
misalnya sebagai tenaga kerja tersebut. Eksternalitas bisa
berupa limbah perusahaan yang sering menimbulkan
pencemaran lingkungan di daerah sekitar lingkungan
pabrik.®

Kelompok yang paling banyak menderita yaitu
masyarakat sekitar pabrik, dan juga kerusakan alam yang
secara tidak langsung akan menimbulkan bencana.

8 |ka Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi , Prinsip Dasar Ekonomi Islam
Persepektif Magashid al-Syariah, (Jakarta : Prenamedia, 2014), 122
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Padahal, semua manusia haruslah menyadari bahwa
sesungguhnya alam dan juga sumberdaya yang diperoleh
darinya bukan hanya diperuntukkan untuk diri sendiri dan
kehidupan masa kini. Akan tetapi jauh ke depan, generasi
yang akan datang juga mempunyai hak yang sama atas
alam ini. Dalam suatu riwayat, ada seseorang yang
melewati Abu Darda’, seseorang yang tua renta yang pada
saat itu sedang menanam pohon kenari. Orang itu
bertanya, “Untuk apa kamu menanam pohon ini? Kamu
sudah tua, sedangkan pohon kenari ini tidak akan berbuah
kecuali sesudah sekian tahun?” Abu Darda’ menjawab
“Alangkah senangnya hatiku apabila mendapatkan pahala
darinya, karena orang lain yang memakan hasilnya.”
Tanggung jawab manusia sebagai khalifah di muka bumi
adalah mengelola resources yang telah disediakan oleh
Allah secara efisien dan optimal agar kesejahteraan dan
keadilan dapat ditegakkan. Dan satu hal yang harus
dihindari oleh manusia adalah berbuat kerusakan di muka
bumi ini. Dengan demikian, semua kegiatan ekonomi
yang ditunjukkan. untuk mencari keuntungan, ‘tanpa
berakibat pada/ peningkatan' wutility atau nilai guna
resources tidak disukai dalam Islam. lLebih dari itu,
seorang Muslim tidak hanya bekerja demi*“mencapai
mashlahah_komunitas manusia, tetapi.ia wajib bekerja
untuk kemanfaatan seluruhs- mahluk hidup, termasuk
hewan. Rasulullah SAW bersabda :*!

“Pada setiap yang punya hati suatu pahala
diperbuatnya.”

Di dalam sabdanya yang lain, Rasulullah SAW
bersabda :

8 |bid, 123
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Dari Jabir ra. pula, berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Tiada seorang muslimpun yang menanam suatu
tanaman, melainkan apa saja yang dapat dimakan dari
hasil tanamannya itu, maka itu adalah sebagai sedekah
baginya, dan apa saja yang tercuri daripadanya, itupun
sebagai sedekah baginya. Dan tidak pula diambil oleh
seseorang, melainkan itupun sebagai sedekah baginya.”
(HR Muslim)

Kata efisiensi dalam pengertian ekonomi
konvensional ternyata tidak termasuk di dalam literatur
Islam. Dalam literatur Islam, hal ini sudah dikenal melalui
beberapa pemahaman salah satunya dalam pemahaman
untuk berusaha meraih hasil yang terbaik. Sejatinya
semenjak awal perkembangan Islam, Nabi SAW selalu
mengajarkan ¢ kepada ¢ para sahabat untuk selalu
mengerjakan segala” pekerjaan (amal) seefektif dan
seefisien- mungkin. Dengan berbagai pemahaman dari
beliau_sendiri hingga para sahabat mengerti bagaimana
meletakkan kata (efisien).ini pada tempatnya. Sebagai
contoh, nabi  Muhammad telah memperlihatkan
kewibawaanya yang tinggi dengan menekankan pada
ihsan (kemurahan hati) dan itgan (kesempurnaan). Beliau
bersabda bahwa “Allah SWT telah mewajibkan ihsan atas
segala sesuatu”, dan bahwa “Allah SWT mencintai
seseorang apabila ia mengerjakan  sesuatu, ia
melakukannya dengan sempurna (itqan).” Bahkan Nabi
SAW meletakan nilai keislaman seseorang tatkala seorang
muslim mampu mengoptimalkan pribadinya seefisien
mungkin, arti efisien dalam konteks ini pastinya adalah
mengerjakan segala pekerjaan yang bermanfaat dan
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meninggalkan pekerjaan yang membuang-buang waktu
dan tidak bermanfaat.®

Seperti yang sudah dijelaskan di atas pada point
teori efisiensi bahwasannya efisiensi berkaitan dengan
teori konsumsi dan teori produksi. Yang mana dalam teori
konsumsi Islam menurut Imam Al Ghazali bahwa
sesorang yang ingin memenuhi kebutuhannya dengan
semaksimal mungkin atau “selalu ingin lebih” harus
berhati-hati karna dikhawatirkan akan mencapai pada
tingkat keserakahan dan pengejaran nafsu pribadi. Selain
itu Imam Al Ghazali memandang bahwa perkembangan
ekonomi merupakan bagian dari kewajiban sosial (fardhu
kifayah) yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT. Jika
kewajiban ini tidak dipenuhi maka dunia akan binasa. Jadi
Imam Al Ghazali berpendapat bahwa kegiatan yang
berkaitan dengan kewajiban sosial untuk mengembangkan
ekonomi harus dilakukan secara efisien. Sedangkan
konsep efisiensi yang berkaitan dengan teori-produksi
islam yaitu dimana produksi lahir dan tumbuh karna
manusia yang menyatu dengan alam. Maka ;untuk
menyatukan manusia dengan, alam Allah SWT menunjuk
manusia sebagai khalifah di muka bumi.Tugas manusia
sebagai- khalifah yaitu mengelola sumber~daya yang
disediakangoleh Allah SWT secaragefisien dan optimal
agar kesejahteraan™dan ‘keadilan™ dapat tercipta dengan
baik.Segala bentuk kegiatan ekonomi yang ditujukan
untuk mencari keuntungan tanpa berakibat pada nilai guna
sumber daya yang ada tidak disukai dalam Islam.®

Kahf mendefinisikan kegiatan produksi dalam
perspektif Islam sebagai usaha manusia untuk
memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi
juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan
hidup sebagaimana digariskan dalam agama Islam, yaitu

8 Ahmad Arisatul Cholik, “TEORI EFISIENSI DALAM EKONOMI

ISLAM,” jurnal Ekonomi Islam 1 No. 2 (2013), 173-174.

8 A Karim, Ekonomi Mikro Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007)
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kebahagiaan dunia dan akhirat.?* Sedangkan menurut
Siddigi produksi merupakan penyediaan barang dan jasa
dengan memperhatikan nilai keadilan dan mashlahah.
Dapar disimpulkan bahwa produksi merupakan suatu
proses untuk menghasilkan barang dan jasa berdasarkan
pada kesediannya faktor-faktor  produksi, untuk
memenuhi  kebutuhan barang dan jasa dengan
memperhatikan  nilai-nilai  keadilan dan kebajikan
(mashlahah). Produksi juga merupakan usaha manusia
untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materilnya,
tetapi juga moralitas sebagai sarana menuju fallah.

Kegiatan produksi dalam perspektif Islam bersifat
alturistik sehingga produsen tidak hanya mengejar
keuntungan maksimum saja. Produsen harus mengejar
tujuan yang lebih luas sebagaimana tujuan ajaran Islam
yaitu falah didunia dan akhirat. Kegiatan produksi juga
harus berpedoman kepada nilai-nilai keadilan dan
kebajikan bagi masyarakat. Prinsip pokok produsen yang
Islami yaitu :

a. Memiliki kemitmensyang penuh terhadap keadilan

b. Memiliki~“dorongan’ untuk melayani masyarakat
sehingga segala keputusan perusahaan harus
mempertimbangkan hal ini.

¢.“ Optimasinkeuntungan.diperkenankan dengan batasan
kedua prinsip di atas.®

Tujuan dari efisiensi sendiri berdasarkan konsep
konvensional adalah untuk mendapatkan profit yang
maksimal dengan biaya yang minimal. Pelaku bisnis akan
selalu berusaha untuk mendapatkan keuntungan yang
banyak dan meminimalisir biaya yang dikeluarkan dengan
tujuan untuk mensejahterakan dirinya dan atau
mengembangkan bisnisnya. Hal ini memang sejalan

8 Monzer Kahf, Ekonom Islam; Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem
Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 45.

% Sri Laksmi Pardanawati, “PERILAKU PRODUSEN ISLAM”, Jurnal
llmiah Ekonomi Islam 01, No. 01(2015),h.41
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dengan tujuan dari mencari rezeki agar Allah SWT
mencukupkan keperluan hambaNya di muka bumi. Ada
beberapa dalil yang menjadi landasan umat islam dalam
mencari rezeki agar hidupnya menjadi layak dan mampu
melaksanakan semua rukun islam. Karna harta itu didapat
bukan karna datang dengan sendirinya, melainkan didapat
melalui usaha dan kerja keras. Sebagaimana tertuang
dalam firman Allah SWT :%

| @ o o % 3 % éw, P .. % onT
2l 3 e 1 W (2 gy Sy (3
2o, 4o /'.ﬁ,w w7 o goen P Ao |g0% L y/fa
L@r@mw%ﬁﬁ@yr@mwﬂ\g—\\\
205 %0 \aw P51 Gl A2 L o 2
d}&é%y&gwjj \ﬁf»

“Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat
Tuhanmu? Kamilah yang menentukan penghidupan
mereka di dunia, dan kami telah meninggikan sebagian
mereka atas sebagian lainnya. Dan Rahmat Tuhanmu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”(Q.S. Az-
Zukhruf: 32)

Dalam penjelasan tafsir Ibnu Katsir, Allah SWT
menjelaskan ~ bahwa "Dia” telah membeda-bedakan
hambaNya berdasarkan atas apa yang telah«diberikan
dalam hal harta kekayaan, rezeki, akal, pemahaman dan
sebagainya“yangumerupakan..kekuatan tahir dan batin.
Oleh karena itu, satu sama lain harus saling bekerja keras
untuk mempergunakan potensinya dalam beramal dan
mencari karunia Allah SWT. Selain bekerja keras untuk
mencari rezeki, cara untuk mendapatkan efisiensi yaitu
manusia juga harus memanfaatkan potensi yang telah
Allah  SWT karuniakan kepadanya. Allah telah
memudahkan dan menganjurkan manusia agar senantiasa
memanfaatkan seluruh potensi yang ada di muka bumi

8 Hulwah Tuffahati, Sepky Mardian dan Edy Suprapto, “PENGUKURAN
EFISIENSI

ASURANSI SYARIAH DENGAN DATA ENVELOPMENT

ANALYSIS (DEA),” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam 4, No. 1 (2016), 11



67

demi terpenuhinya segala kebutuhan hidupnya. Ini sesuai
dengan firman Allah:*’

Jju"ﬁ’\{J\?‘{\“’é 93 2 (QJ:«;&,G

5540 adly

“Dia-lah yang telah menjadikan bumi mudah

untuk dijelajahi untuk kamu. Maka jelajahilah di segala

penjurunya, dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan

hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan”
(Q.S. Al-Mulk : 15)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT
memerintahkan manusia untuk berjelajah ke segala
penjuru bumi yang diinginkan untuk membawa berbagai
macam hasil usaha karena Allah SWT telah memberikan
kemudahan, serta agar berusaha dalam memperoleh
sarana Yyang tidak bertentangan dengan kewajiban
bertawakal kepada Allah SWT. Karna pada hakekatnya
hanya kepada Allah SWT semua akan kembali. Namun
Islam melarang.manusia untuk mencari harta dengan cara
yang bathil termasuk larangan menimbun barang untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Larangan ini
sesuai dengan firman Allah SWT:*®

b s Sl 505 o2 Bl KG ¥ 1552 ) (T

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah

kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan

bertakwalah kepada Allah agar kalian mendapatkan
keberuntungan” (Q.S. Ali-Imran : 130)

Pada ayat ini Allah SWT melarang hamba-
hambaNya untuk mendapatkan harta dengan cara yang
bathil. Salah satunya dengan memakan riba secara
berlipat ganda seperti yang dahulu biasa dilakukan dalam
transaksi hutang piutang. Larangan lainnya dalam Islam

8 bid,.11
% |bid,.11
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untuk mencari rezeki vyaitu adanya larangan untuk
berlebih-lebihan. Produsen hendaknya memperhitungkan
secara cermat anggaran yang akan dikeluarkannya dalam
memproduksi suatu barang agar tidak terjadi pengeluaran
yang berlebih-lebihan sehingga memperbesar biaya
pengeluaran. Selain itu, harus memperhatikan produknya
agar mencukupi kebutuhan masyarakat dan tidak
menjadikan  konsumen bermewah-mewahan dengan
produk tersebut. Larangan untuk berlebihlebihan ini
terdapat dalam firman Allah SWT Artinya'89

o~ ~

By cdpie x5 o sl L &543 25
;K*wﬁj\«rwu\dj&?) ‘U{th 5
E4 Y8N35 V5 Blas oy s Wl ST 24 s

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon kurma,
tanaman-tanaman .yang _bermacammacam  buahnya,
zaitun dan delimagyang serupa. (bentuk dan warnanya)
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya
(yanng bermacam-macam itu).bila dia~berbuah, dan
tunaikanlahwehanya - dihari  memetik,. hasilnya tapi
janganlah kamu: ‘berlebih-lebihan.Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. ”(Q.S. Al-
An’am: 141)

Ayat ini jika ditinjau dari makna lahiriyahnya,
maka maksud dari ayat ini adalah larangan berlebihan
dam makan karena dapat memberikan mudharat pada akal
dan tubuh.

% Ipid,.12
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2. Kinerja karyawan dalam Islam

Tenaga kerja merupakan human capital bagi suatu
perusahaan. Di berbagai jenis produksi, tenaga kerja
merupakan asset bagi keberhasilan suatu perusahaan.
Kesuksesan suatu produksi terletak pada kinerja sumber
daya manusia yang ada di dalamnya, termasuk di
antaranya kinerja para tenaga kerja. Tenaga kerja yang
memiliki skill dan integritas yang baik merupakan modal
utama bagi suatu perusahaan, di lain modal-modal yang
lainnya. Karena secara umum, banyak di antara ahli
ekonomi yang menyatakan bahwa tenaga kerja adalah
satu-satunya produsen dan pangkal produktivitas dari
semua faktor produksi yang lainnya. Tanah, modal,
mesin, manajerial yang baik tidak akan bisa menghasilkan
suatu barang atau jasa tanpa adanya tenaga kerja.”

Kinerja dalam Islam bukanlah semata-mata merujuk
kepada mencari rezeki untuk menghidupi diri dan
keluarga dengan menghabiskan waktu siang maupun
malam, dari pagi hingga sore, terus menerus tak kenal
lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau
pekerjaan  yang mempunyai  unsur  kebaikan dan
keberkahan bagi diri, keluarga dan _masyarakat
sekelilingnya serta negara.. Dalam  Al-Quran yang
menjélaskan,.tentang kinerja-dalamtislam, sebagaimana
dalam Surat Al-Qashash ayat 77 :

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi
janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan

9 |ka YuniaFauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam
Perspektif Magashid Al Syariah, (Jakarta : Kencana, 2014), 119-120
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berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak

’

Menyukai orang yang berbuat kerusakan.’

Sumber daya manusia yang optimal memerlukan dua
jenis kualitas yaitu, profesional quality dan moral quality.
Professional quality, yang mengacu pada kualitas
kemampuan dan efisiensi kerja. Seorang operator mesin
tidak akan bekerja secara efisien seandainya tidak
menguasai teknis mesin secara professional. Dalam waktu
yang sama operator tidak mungkin bekerja secara disiplin,
tepat waktu dan berdedikasi dengan pekerjaan tanpa
pamrih dan menghindari segala jenis korupsi (termasuk
waktu dan komisi dalam pembelian suku cadang)
seandainya tidak memiliki moral quality. Suatu hal yang
sangat disayangkan, mainstream economics and
management- lebih menitikberatkan kepada professional
guality dankurang memperhatikan moral- quality.
Akibatnya, muncullah para teknokrat yang jenius dan
professional, tetapi  berhati musang dan Kurang
mengindahkan tujuan dari pembangunan yang tercermin
dari amanah dan hajat hidup masyarakat banyak..Secara
Jitu;"Islam menyambung missing link antara“professional
quality demgan_moral quality. Haldnigdilihat antara lain
pada bagaimana“lslam melihat bahwa manakala seseorang
bekerja untuk orang lain atau perusahaan ia telah
memasuki sesuatu yang dipegang teguh dan tidak dapat
diabaikan begitu saja. Allah berfirman dalam surat Al-
Ma’idah ayat 1:*!

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-
agad itu.

Dalam surat Al-Muthaffifin dengan keras Al-Qur’an
mencela mereka yang manakala menerima, ingin
mendapat takaran penuh tetapi manakala memberi, ingin

%t Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro & Makro, (Yogyakarta : Graha

ilmu, 2008), 25-26.
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menguranginya. Bila kita aplikasikan ke dalam sumber
daya manusia hal ini tepat bagi mereka yang tidak efisien
dana bermalas-malas tetapi meminta gaji dengan penuh,
Allah berfirman :

D Jo ST B il G385 r’”ﬁ“{ 1313
Gaadll (5 Syt

“Celakalah bagi orangorang yang curang, (yaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang
lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila mereka
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi.” (Q.S Al-Muthaffifin Ayat 1-3)

Sebagai wujud komitmen Islam terhadap
keadilan, maka Islam juga melindungi majikan dengan
memberikan kewajiban moral kepada para pekerja.
Kewajiban yang pertama, Vyaitu untuk mengerjakan
pekerjaan dengan hati-hati dan rajin dengan perhatian dan
kemampuan yang semaksimal mungkin. Rasulullah SAW
memberi nasihat dalam hakini :**

“Darl -Abu’ Dzar' dia berkata, Aku pernah
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah!
Amalan apakah yang paling utama?”~Rasulullah SAW
menjawaby:. “Beriman kepadasdillah, dan berjihad pada
jalan-Nya. " “dku " bertanya,” “Hamba sahaya yang
bagaimanakah yang paling utama? Rasulullah SAW
menjawab, “Hamba sahaya yang paling baik menurut

2

pemiliknya dan paling mahal harganya.” Aku Tanya lagi,
“Bagimana jika aku tidak bisa mengerjakannya?”
Rasulullah SAW menjawab, “Kamu bisa membantu orang
yang bekerja atau bekerja untuk orang yang tidak
memiliki pekerjaan.” Aku bertanya lagi, “Wahai
Rasulullah! Apa pendapatmu jika aku tidak dapat
melakukan sebagian dari amalan?” Rasulullah SAW

85.

% |snaini Harahap, dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, (Jakarta : Prenamedia, 2015),
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menjawab, “Kamu hendaklah menghentikan kejahatanmu
terhadap orang lain karena hal itu merupakan sedekah

’

darimu kepada dirimu.’

Tak perlu ditanyakan lagi, bahwa keadilan sosial
dan ekonomi yang dengan jelas ditekankan oleh Islam juga
menginginkan seorang Muslim memiliki performa yang
efisien dalam menjalankan fungsi yang menjadi bagian
dari pekerjaannya. Dalam kesempatan lain, Rasulullah
SAW berkata :*

“Dari Ibnu, Umar r.a bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Seorang hamba jika setia kepada tuannya dan
beribadah dengan baik kepada Tuhannya maka baginya

1)

mendapat dua pahala.’

Kewajiban yang kedua bagi pekerja adalah jujur
dan amanah. Dalam Al-Qur’an Allah mengatakan bahwa
seorang pekerja yang terbaik adalah yang kuat (mampu)
serta jujur dan amanah seperti dalam firman Allah dalam
QS. Al-Qashash [28] :(26).

SN I PACRA R B S CR O PR

“Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu
berkata, “Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja
(pada kita), sesungguhnya orang yang paling baik yang
engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang
yang kuat dan dapat dipercaya.”

Dengan demikian, disatu sisi Islam menetapkan
kewajiban-kewajiban terhadap majikan, disisi lain Islam
pun menekankan kepada pekerja untuk melakukan
pekerjaannya dengan hati-hati dan rajin, serta dengan
kejujuran dan amanah. Tujuannya untuk menegakkan
keadilan bagi kedua belah pihak dalam suatu hubungan
ekonomi. Dengan itu, Islam membangun suatu aturan
yang harmonis terhadap tanggung jawab dua arah yang
menekankan kerja sama dan pemenuhan masing-masing

% hid, 86.
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kewajiban secara hati-hati dalam lingkungan yang penuh
dengan persaudaraan, keadilan, juga supremasi nilai
moral.*

Pada dasarnya, kewajiban pekerja adalah hak
majikan. Kewajiban dasar pekerja adalah memenuhi
semua kewajiban yang tertuang dalam perjanjian kerja. la
harus bersungguh-sungguh mengerahkan kemampuannya
sesuai dengan syarat-syarat kerja secara efisien dan jujur.
la harus mencurahkan perhatiannya dan komitmen dengan
pekerjaannya. Jika ia diberi pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan dan kualifikasinya, maka ia harus sepenuh
hati mengambil manfaat dari fasilitas pelatihan tersebut
dan menempuh segala cara untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuannya. Secara moral, dia
terikat untuk selalu setia dan tulus kepada majikannya dan
tidak boleh ada godaan maupun suapan yang dapat
mendorongnya untuk bekerja berlawanan dengan tujuan
majikannya. Jika ia dipercaya mengurus-barang milik
majikannya, maka harus dapat dipercaya dan tidak
menggelapkanmaupun merusak barang tersebut,®

Kebugaran fisik amatlah penting bagi efisiensi
tenaga kerja. Seorang pekerja yang-sehat danskuat akan
lebih produktif dan efisien daripada pekerja yang lemah
dansSakit=sakitan. Demikianspula, “pekerja yang dapat
dipercaya lagi“jujur yang menyadari tugasnya akan lebih
komit dan lebih bertanggung jawab dibandingkan dengan
pekerja yang tidak jujur. Jadi, seorang pekerja hendaklah
kuat secara fisik lagi dapat dipercaya dan harus melayani
orang yang memperkerjakannya dengan rajin, efisien, dan
jujur.

a. Indikator Kinerja Islam
Menurut Mursi Wibisono kinerja religius
Islam adalah suatu pencapaian yang diperoleh

94 i
Ibid, 86
% Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Fundamental of
Islamic Economic System, (Jakarta : Prenamedia Group, 2012), 195-196



74

seseorang atau organisasi dalam bekerja/berusaha
yang mengikuti kaidah-kaidah agama atau prinsip-
prinsip ekonomi Islam. Terdapat beberapa indikator
kinerja Islami meliputi :

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Amanah dalam dalam bekerja yang terdiri atas
profesional, jujur, ibadah dan amal perbuatan.

Mendalami agama dan profesi terdiri atas
memahami tata nilai agama, dan tekun bekerja.
Niat bekerja karena Allah

Dalam bekerja harus memberikan
kaidah/norma/syariah secara totalitas

Motivasi bekerja adalah mencari keberuntungan
di dunia dan akhirat

Dalam bekerja dituntut penerapan azas efesiensi
dan manfaat dengan tetap menjaga kelestarian
lingkungan

Mencari keseimbangan - antara harta dengan

ibadah, dan setelah berhasil dalam bekerja
hendaklah'bersyukur kepada Allah SWT.*

% Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Praktik, (Raja Wali :

Jakarta, 2016), h. 14.
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